PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA, KECERDASAN EMOSIONAL, 

DAN TIPE KEPRIBADIAN TERHADAP PERILAKU PROSOSIAL PADA 

SISWA MIN 4 SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 by PARTININGSIH, - & Dr. H., Baidi, M.Pd
 TESIS 
 
PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA, KECERDASAN EMOSIONAL, 
DAN TIPE KEPRIBADIAN TERHADAP PERILAKU PROSOSIAL PADA 
SISWA MIN 4 SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 
 
 
 
 
 
 
PARTININGSIH 
NIM: 174031023 
 
 
 
Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  
Dalam Mendapatkan Gelar Magister Pendidikan (M. Pd) 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
PASCA SARJANA  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2019  
ii 
 
PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA, KECERDASAN EMOSIONAL, 
DAN TIPE KEPRIBADIAN TERHADAP PERILAKU PROSOSIAL PADA 
SISWA MIN 4 SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 
 
Partiningsih  
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi: 1) hubungan pola 
asuh terhadap perilaku prososial, 2) hubungan kecerdasan emosional terhadap 
perilaku prososial, 3) hubungan tipe kepribadian terhadap perilaku prososial, 4) 
pengaruh pola asuh dan kecerdasan emosional terhadap perilaku prososial, 5) 
pengaruh pola asuh dan tipe kepribadian terhadap perilaku prososial, 6) pengaruh 
kecerdasan emosional dan tipe kepribadian terhadap perilaku prososial, 7) 
pengaruh pola asuh, kecerdasan emosional, dan tipe kepribadian terhadap perilaku 
prososial. 
Penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional. Penelitian dilakukan 
di MIN 4 Sukoharjo pada bulan Januari-Maret 2019. Populasi sebanyak 98 siswa. 
Sampel diambil sebanyak 79 siswa dengan menggunakan teknik proportionate 
stratified random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket. 
Dari masing-masing 50 item soal setelah diujii validitas menunjukkan: 1) angket 
pola asuh sebesar 25 item valid, 2) angket kecerdasan emosional sebesar 33 item 
valid, 3) angket tipe kepribadian sebesar 24 item valid, 4) angket perilaku 
prososial sebesar 31 item valid. dan reliabilitas menunjukkan: 1) angket pola asuh 
0,818>0,70= reliabel, 2) angket kecerdasan emosional 0,879>0,70= reliabel, 3) 
angket tipe kepribadian 0,790>0,70= reliabel, 4) angket perilaku prososial 
0,897>0,70= reliabel. Analisis data menggunakan analisis korelasi ganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, beradasarkan tabel output 
diketahui bahwa: 1) r hitung 0,611> r tabel 0,220 maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku prososial, 2) r hitung 
0,641> r tabel 0,220 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan perilaku prososial, 3) r hitung 0,698> r tabel 0,220 
maka dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara tipe kepribadian orang tua 
dengan perilaku prososial, 4) Nilai R adalah 0,728, kontribusi simultan adalah 
51,7% sisanya 48,3% dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai F hitung (42,812) > F 
tabel (19,48) artinya ada pengaruh pola asuh dan kecerdasan emosiomal terhadap 
perilaku prososial, 5) Nilai R adalah 0,776, kontribusi simultan adalah 59,2% 
sisanya 40,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai F hitung (57,589) > F tabel 
(19,48) artinya ada pengaruh pola asuh dan tipe kepribadian terhadap perilaku 
prososial. 6) Nilai R adalah 0,771, kontribusi simultan adalah 58,4% sisanya 41,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai F hitung (55,689) > F tabel (19,48), artinya 
ada pengaruh kecerdasan emosiomal dan tipe kepribadian terhadap perilaku 
prososial. 7) Nilai R adalah 0,809, kontribusi simultan adalah 64,1% sisanya 35,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai F hitung (47,376) > F tabel (19,48), artinya 
ada pengaruh pola asuh, kecerdasan emosiomal dan tipe kepribadian terhadap 
perilaku prososial. 
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ABSTRACT 
 
This study aims at obtaining information of: 1) the correlation between 
parenting and pro-social behavior, 2) the correlation between emotional intelligence 
and pro-social behavior, 3) the correlation between personality types and pro-social 
behavior, 4) the effect of parenting and emotional intelligence on pro-social behavior, 
5) the effect of parenting and personality type on pro-social behavior, 6) the effect of 
emotional intelligence and personality type on pro-social behavior, 7) the effect of 
parenting, emotional intelligence, and personality types on pro-social behavior. 
This research applied correlation quantitative method conducted at MIN 4 of 
Sukoharjo from January until March 2019. Population was 98 students. Sample was 
79 students by using proportionate stratified random sampling technique. Method of 
collecting data used questionnaire. From each of the 50 items after validity, it showed: 
1) parenting questionnaire was 25 valid items, 2) emotional intelligence questionnaire 
was 33 valid items, 3) personality type questionnaire was 24 valid items, 4) pro-social 
behavior questionnaire was 31 valid items, while reliability showed: 1) parenting 
questionnaire of 0.818 > 0.70 = reliable, 2) emotional intelligence questionnaire of 
0.879 > 0.70 = reliable, 3) personality type questionnaire of 0.790 > 0.70 = reliable, 4) 
pro-social behavior questionnaire of 0.897>0.70 = reliable. Data analysis technique 
used multiple correlation analysis. 
The results show that, based on the output table, it is revealed that: 1) r 
observed of 0.611> r table of 0.220, it can be concluded that there is correlation 
between parenting and pro-social behavior, 2) r observed of 0.641> r table of 0.220, it 
can be concluded that there is correlation between emotional intelligence and 
pro-social behavior, 3) r observed of 0.698> r table of 0.220, it can be concluded that 
there is correlation between personality types of parents and  pro-social behavior, 4) R 
value is 0.728, simultaneous contribution is 51.7% and the remaining of 48.3% is 
influenced by other variables. F value (42,812)> F table (19,48) means that there is an 
influence of parenting and emotional intelligence on pro-social behavior. 5) R value is 
0.776, simultaneous contribution is 59.2%, the remaining of 40.8% is influenced by 
other variables. F value (57,589)> F table (19,48) means that there is an influence of 
parenting and personality type on pro-social behavior. 6) R value is 0.771, 
simultaneous contribution is 58.4%, the remaining of 41.6% is influenced by other 
variables. F value (55,689)> F table (19,48), means that there is an influence of 
emotional intelligence and personality type on pro-social behavior. 7) R value is 
0.809, simultaneous contribution is 64.1% and the remaining 35.9% is influenced by 
other variables. F value (47,376)> F table (19,48), means that there is an influence of 
parenting, emotional intelligence and personality type on pro-social behavior. 
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بالادرسة الإبمدئية  الملاميذلدى  جتمااعيتأثير الأبوة والأمومة والذكاء العاطفي وأنواع الشخصية على السلوك الا
 2102/2102سنة سوكوهارجتو  4الحكومية 
 فارتينينجسيه
 الالخص
علاقة الذكاء العاطفي ) 2السلوك الاجتماعي، علي علاقة الأبوة والأمومة ) 1: لبيان  ا البحثف هذاهدأ
تأثير الأبوة والأمومة والذكاء العاطفي ) 4السلوك الاجتماعي، علي علاقة أنواع الشخصية ) 3السلوك الاجتماعي، علي 
تأثير الذكاء العاطفي ) 6ونوع الشخصية على السلوك الاجتماعي،  الأبوة والأمومةتأثير ) 5على السلوك الاجتماعي، 
وأنواع الشخصية على السلوك  تأثير الأبوة والأمومة والذكاء العاطفي) 7وك الاجتماعي، ونوع الشخصية على السل
 .الاجتماعي
سوكوهارجو من شهر يناير إلى  4في المدرسة الإبتدئية الحكومية  يقع. هذا البحث هو البحث الكمي الارتباطي
تلميذا باستخدام تقنية أخذ العينات العشوائية  97تم أخذ العينة بواسطة  .تلميذا 89كان عدد التلاميذ . 9112مارس 
) 1: يظهر الصلاحية اختبارهابعد  15من كل سؤال من الأسئلة  .تستخدم طريقة جمع البيانات استبيانا .الطبقية المتناسبة
الشخصية استبيانات نوع ) 3صاًلحا، سؤال  33الذكاء العاطفي  استبيان) 2صالحًا، سؤال  52استبيانات الأبوة والأمومة 
 استبيان الأبوة والأمومة ) 1: ظهرتوموثوقية  .ا ًصالحسؤال  13 جتماعياستبيان سلوك الا) 4صالحًا، سؤال  42
استبيان نوع ) 3موثوق،  = 17.1أكثر من  978.1استبيان الذكاء العاطفي ) 2موثوق،  = 17.1أكثر من  818.1
 و. موثوق = 17.1أكثر من  798.1استبيان السلوك الاجتماعي ) 4موثوق،  = 17.1أكثر من  197.1الشخصية 
 .تعددالمتحليل الارتباط بتحليل البيانات المستخدمة 
جدول  rأكثر من 116.1عدد  r )1: بناًء على جدول المخرجات من المعروف أنالبحث تشير نتائج 
 rأكثر من 146.1عدد   r) 2والسلوك الاجتماعي،  ، يمكن أن نستنتج أن هناك علاقة بين الأبوة والأمومة 122.1
أكثر 896.1عدد  r )3، يمكن أن نستنتج أن هناك علاقة بين الذكاء العاطفي والسلوك الاجتماعي، 122.1جدول 
، يمكن أن نستنتج أن هناك علاقة بين أنواع الشخصية للآباء والأمهات مع السلوك الاجتماعي، 122.1جدول  rمن 
 قيمة .٪ المتبقية تتأثر المتغيرات الأخرى 3.84٪ والنسبة  7.15، مساهمة في وقت واحد هي 827.1 هي R قيمة) 4
يعني وجود تأثير الأبوة والأمومة والذكاء العاطفي على السلوك  )84.91 )جدول Fأكثر من ) 218.24 )عدد F
 قيمة. ٪ تتأثر بمتغيرات أخرى8.14٪ ، النسبة المتبقية 2.95، المساهمة المتزامنة 677.1هي  R قيمة) 5الاجتماعي، 
يعني وجود تأثير الأبوة والأمومة ونوع الشخصية على السلوك  )84.91 )جدول Fأكثر من ) 985.75 )عدد F
٪ يتأثر المتغيرات  6.14٪ ، والباقي  4.85، مساهمة في وقت واحد هي 177.1هي  R قيمة) 6. الاجتماعي
لذكاء العاطفي ونوع ا، وهذا يعني أن هناك تأثير  )84.91 )جدول Fأكثر من ) 986.55 )دعد F قيمة .الأخرى
٪ 9.53٪ والنسبة المتبقية 1.46، والمساهمة المتزامنة 918.1تساوي  R قيمة) 7. الشخصية على السلوك الاجتماعي
الأبوة والأمومة  وجود تأثيريعني أن   )84.91 )جدول Fأكثر من ) 673.74)عدد F قيمة. تتأثر بمتغيرات أخرى
 .والذكاء العاطفي ونوع الشخصية على السلوك الاجتماعي
 
 .الذكاء العاطفي، نوع الشخصية، السلوك الاجتمااعي الأبوة والأمومة،: الكلاات الرئيسية
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MOTTO 
 
                                  
                  
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(Depag RI, 2013:587)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berkaitan erat dengan segala aspek kehidupan manusia. 
Pendidikan juga menggambarkan kualitas peradaban manusia. Manusia 
melaui dirinya diharapkan mampu menjalankan kehidupannya dengan 
pendidikan. Pendidikan diperlukan karena manusia adalah makhluk sosial 
yang dapat dibina dan diarahkan untuk mencapai derajat kesusilaan. 
Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap manusia. Manusia 
mulai melakukan pembaharuan pendidikan seiring dengan perkembangan 
zaman. Pendidikan tidak hanya terjadi pada usia tertentu, namun semua usia 
juga penting dalam mengunyah pendidikan. 
Perkembangan kehidupan manusia dibagi dalam beberapa tahapan 
kehidupan yaitu prakelahiran, masa bayi, masa kanak-kanak, masa remaja 
dan masa dewasa. Pendidikan diarahkan sesuai dengan perkembangan usia 
dan kebutuhan masing-masing usia. Pemerintah pun membagi jenjang 
pendidikan sesuai usia mulai dari Playgroup, Kelompok Bermain (KB), 
Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) serta Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Jenjang pendidikan 
menunjukkan bahwa dalam usia tertentu maka seseorang menduduki 
pendidikan sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya masing-masing. 
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Masa anak-anak duduk di bangku SD/MI adalah masa dimana proses 
belajar siswa masih terlihat polos. Siswa memiliki kecenderungan lebih 
banyak dalam memperlihatkan perilakunya dalam belajar. Menurut Wiji 
Suwarno (2017: 36-37) anak pada sifatnya dapat dididik karena beberapa 
kecenderungan yaitu:  1) Tubuh anak sebagai peserta didik selalu 
berkembang sehingga semakin lama semakin dapat menjadi alat untuk 
menyatakan kepribadiannya. 2) Anak dilahirkan dalam keadaan tidak 
berdaya. Keadaan ini menyebabkan dia terikat kepada pertolongan orang 
dewasa yang bertanggung jawab. 3) Anak membutuhkan pertolongan dan 
perlindungan serta membutuhkan pendidikan. 4) Anak mempunyai daya 
eksplorasi. Anak mempunyai kekuatan untuk menemukan hal-hal yang baru 
di dalam lingkungannya dan menuntut kepada pendidik untuk diberi 
kesempatan. 5) Anak mempunyai dorongan untuk mencapai emansipasi 
dengan orang lain. 
Perilaku antara satu siswa dengan siswa yang lain itu berbeda dan 
bergantung pada kondisi fisik serta lingkungan yang mempengaruhinya.  
Perilaku merupakan wujud dari kondisi kejiwaan, namun tidak berarti bahwa 
kondisi kejiwaan (psikis) yang sama akan menghasilkan perilaku yang sama 
pula (Nyayu Khadijah, 2014: 6). Sebagai contoh siswa yang sedang marah 
akan menunjukkan perilaku yang berbeda, mungkin ada yang memukul objek 
kemarahannya ataupun diam.  
Anak-anak pada usia SD/MI berada pada tahap masa kanak-kanak 
akhir. Menurut Piaget dalam (Rita Eka Izzaty, 2008: 105-106) bahwa masa 
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kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi konkret dalam berpikir, yaitu 
usia 7-12 tahun, anak mulai berpikir logis terhadap objek konkret, rasa 
egonya berkurang dan mulai berperilaku prososial. Karakteristik masa kanak-
kanak akhir antara lain: perhatian anak tertuju kepada kehidupan praktis 
sehari-hari, keingintahuannya tinggi, belajar realistis, anak suka membentuk 
kelompok teman sebaya atau peergroup untuk bermain bersama. 
Siswa SD/MI sesuai tingkat perkembangannya belum mampu 
memahami keluasan dan kedalaman masalah-masalah sosial secara utuh. 
Penilaian siswa terhadap suatu permasalahan hanya berdasarkan apa yang 
mereka lihat. Siswa belum dapat memahami secara mendalam permasalahan 
yang terjadi namun mereka dapat diperkenalkan kepada masalah-masalah 
tersebut. 
Perilaku sosial yang positif disebut juga perilaku yang prososial. 
Perilaku prososial diartikan sebagai perilaku yang mempunyai akibat atau 
konsekuensi positif bagi orang lain. Perilaku sosial termasuk salah satu 
kompetensi afektif yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran. 
Tujuan dari peningkatan kemampuan afektif ini adalah menolong siswa 
menguasai berbagai keterampilan hidup melalui program-program terstruktur 
yang diselenggarakan dalam kegiatan kelompok-kelompok (Fathur Rahman 
& Damaianus Tiala, 2009: 83).  
Perilaku prososial merupakan salah satu bentuk perilaku yang 
muncul dalam kontak sosial, sehingga perilaku prososial adalah tindakan 
yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain tanpa 
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mempedulikan motif-motif si penolong. Tindakan menolong sepenuhnya 
dimotivasi oleh kepentingan sendiri tanpa mengharapkan sesuatu untuk 
dirinya. Tindakan prososial lebih menuntut pada pengorbanan tinggi dari si 
pelaku dan bersifat sukarela atau lebih ditunjukkan untuk menguntungkan 
orang lain daripada untuk mendapatkan imbalan materi maupun sosial (Gusti 
dan Margaretha, 2010: 33). 
Perilaku prososial perlu dikembangkan karena dibutuhkan untuk 
mempermudah dalam berinteraksi dan menjalin hubungan dengan orang lain. 
Perilaku prososial mencakup segala bentuk tindakan yang dilakukan atau 
direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa memperdulikan motif-motif 
si penolong (Sears, Freedman, & Peplau, 2009: 47). Eisenberg dan Mussen 
menyebutkan bahwa perilaku prososial mencakup tindakan berbagi, 
berderma/menyumbang, kerjasama, menolong, kejujuran dan 
mempertimbangkan kesejahteraan orang lain (Tri Dayakisni & Hudaniah, 
2003: 175). Perilaku prososial ini dilakukan secara sukarela dan tanpa 
mengharapkan keuntungan bahkan terkadang mendapatkan resiko.  
Menurut observasi penulis (November 2018) di MIN 4 Sukoharjo, 
pada pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas didapati siswa kurang peka 
terhadap keadaan teman. Siswa saling mengejek satu sama lain. Pada awalnya 
siswa hanya bercanda namun lama-kelamaan mereka saling mengejek. 
Meskipun sudah memasuki masa kanak-kanak akhir namun beberapa siswa 
masih memiliki egosentrisme. Perilaku kurang peka dan mengejek yang 
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ditunjukkan oleh siswa tersebut juga membuktikan bahwa mereka masih 
berperilaku antisosial. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial meliputi pola 
asuh orangtua dan peran keluarga sebagai model dan sumber patokan dari 
perilaku prososial. Selain itu, interaksi dengan teman sebaya juga 
menyediakan kesempatan bagi anak untuk berperilaku prososial maupun 
menerima perilaku prososial dan merupakan sumber penting feedback (Killen 
& Smetana, 2006: 562). 
Sears, Freedman, & Peplau (2009: 61-80) menjelaskan bahwa 
beberapa penelitian psikologi sosial memeperlihatkan perilaku prososial 
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Faktor tersebut antara lain: 1) 
Kehadiran orang lain. Kehadiran orang lain dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan seseorang untuk melakukan sikap prososial. Hal 
tersebut disebabkan oleh pengaruh penyebaran tanggung jawab yang timbul 
karena kehadiran orang lain, ambiguitas (seseorang kadang tidak yakin 
apakah situasi tersebut merupakan situasi darurat), dan rasa takut dinilai oleh 
orang lain. Bila kita mengetahui orang lain memperhatikan perilaku kita, 
mungkin kita akan melakukan apa yang diharapkan oleh orang lain dan 
memberikan kesan baik. 2) Kondisi lingkungan. Keadaan fisik juga 
mempengaruhi kesediaan untuk melakukan perilaku prososial seperti 
membantu orang lain. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa kondisi 
lingkungan seperti cuaca, ukuran kota, dan derajat kebisingan mempengaruhi 
perilaku prososial seseorang. 3) Tekanan keterbatasan waktu, terkadang 
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seseorang berada dalam keadaan tergesa-gesa untuk melakukan perilaku 
prososial. Waktu mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang untuk 
melakukan perilaku prososial atau tidak. 4) Kepribadian. Orang yang 
mempunyai kebutuhan tinggi untuk diterima secara sosial dimotivasi oleh 
keinginan untuk memperoleh pujian dari orang lain sehingga bertindak lebih 
prososial hanya bila tindakan mereka itu diperhatikan. 5) Emosi. Ada 
sejumlah orang yang terdorong untuk memberikan bantuan bila mereka 
berada dalam emosi yang baik. 6) Rasa bersalah. Keinginan untuk 
mengurangi rasa bersalah menyebabkan seseorang menolong orang yang kita 
rugikan, atau berusaha menghilangkannya dengan tindakan yang baik. 7) 
Distress diri dan empati. Distres diri adalah reaksi pribadi kita terhadap 
penderitaan orang lain, perasaan terkejut, takut, cemas, prihatin, tidak berdaya 
atau perasaan apapun yang kita alami.  
Faktor-faktor di atas memperlihatkan perilaku prososial siswa 
cenderung dibentuk oleh keadaan yang ada pada dirinya dan juga dipengaruhi 
oleh lingkungan atau teman sebaya. Sikap prososial siswa pada jenjang 
SD/MI pada umumnya belum terlihat atau nampak. Namun guru sebagai 
perantara pembelajaran di sekolah diharapkan mampu mengarahkan siswa 
untuk memiliki perilaku prososial, baik kepada teman sebayanya atau pun 
kepada bapak dan ibu guru di sekolah. 
Setiap siswa itu unik karena memiliki perbedaan dalam bertingkah 
laku. Siswa akan menunjukkan perilaku yang berbeda dengan refleksi yang 
didapatkannya dari pengaruh yang ada di sekitarnya. Pada tahap masa 
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perkembangan siswa, perilaku prososial dapat dibentuk oleh bantuan  orang-
orang yang ada di sekitarnya atau pun oleh keadaan dirinya sendiri. 
Firman Allah SWT dalam al-Quran surat an-Nahl (16):78 
menyebutkan bahwa: 
خَأ ُهَّللٱَو  ۡنِّم مُكَجَر  ۡ مُكِت ََٰهَُّمأ ِنوُطُب  ۡ عَت َلَ  ۡيَش َنوُمَل  ۡ  ٔا مَّسلٱ ُمُكَل َلَعَجَو  ۡ َع
لٱَو  ۡبَأ  ۡ َر ََٰصلٱَو  ۡفَأ  ۡ  ٔمُكَّلَعَل َةَد  ۡ شَت  ۡ َنوُرُك٨٧  
 
 “Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui apapun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati agar kamu bersyukur”. (Depag RI, 2013: 220) 
 
 
Anak lahir tidak tahu apa-apa, maka anak harus dididik, dengan 
melalui pendengaran, penglihatannya dan hatinya (Moh. Hasyim Cholil, 
2013: 89). Peran orang tua sangat penting dalam pendidikan anaknya untuk 
mengenalkan dunia luar atau pun bersosial. Sekolah juga dituntut untuk 
menyediakan lingkungan belajar sehingga siswa dapat mengembangkan 
pengetahuan dan juga berinteraksi dengan lingkungan sekolah. 
Pendidikan pertama pada anak yaitu dilakukan oleh kedua orang tua 
di rumah. Pola asuh merupakan hal yang sangat penting terutama dalam 
pembentukan karakter dan kepribadian. Orang tua merupakan teladan bagi 
anak-anaknya sebagai modeling dan imitasi dari lingkungan terdekatnya. 
Pengisian waktu luang merupakan wadah pembentukan emosi. Gunarsa 
(2002: 53) mengatakan bahwa pola asuh merupakan cara orang tua bertindak 
sebagai orang tua terhadap anak-anaknya di mana mereka melakukan 
serangkaian usaha aktif. 
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Pada beberapa kasus yang sangat disayangkan, perilaku-perilaku 
orang tua terhadap anaknya merupakan bentuk salah asuh (child 
maltreatment). Orang tua mengabaikan anak-anak, mereka gagal 
menyediakan makanan bergizi, pakaian yang layak dan kebutuhan dasar 
lainnya untuk hidup. Pengabaian yang dilakukan oleh orang tua sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi dan sosial anak. Anak-anak pada 
umumnya yang secara rutin dibiarkan atau bahkan dianiaya memiliki harga 
diri yang rendah, keterampilan-keterampilan sosial yang kurang berkembang 
dan prestasi sekolah yang tidak memuaskan. Banyak dari antara mereka 
berubah menjadi pemarah, agresif, dan suka memberontak. Yang lainnya 
merasa tertekan, cemas dan menarik diri dari pergaulan sosial (Jeanne Ellis 
Ormrod, 2008: 96)  
Siswa pada usia sekolah dasar memiliki emosi yang berbeda dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas. Selain itu, dalam 
lingkungan di luar kelas juga cenderung menampakkan emosi yang berbeda.  
Emosi dalam hal ini tidak lagi dipandang sebagai penghambat, akan tetapi 
sebagai sumber kecerdasan, kepekaan dan berperan menghidupkan 
perkembangan dan penalaran yang baik. 
Goleman dalam Nyayu Khadijah (2014: 137) mendefinisiksn emosi 
sebagai suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak. Sedangkan menurut Chaplin dalam Nyayu 
Khadijah (2014: 138) emosi sering kali disamakan dengan perasaan, namun 
keduanya dapat dibedakan. Emosi bersifat lebih intens dibandingkan dengan 
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perasaan, sehingga perubahan jasmaniah yang dihasilkan emosi lebih jelas 
dibandingkan perasaan. 
Emosi sebagai salah satu kecenderungan dalam menentukan sikap 
atau tindakan. Namun, emosi yang umum pada siswa SD/MI adalah rasa 
takut, khawatir/ cemas, marah, cemburu, merasa bersalah dan sedih, ingin 
tahu, gembira/ senang, cinta dan kasih sayang. Dengan demikian, setiap siswa 
memiliki kecenderungan yang berbeda-beda dalam mengelola kecerdasan 
emosi tersebut.  
Siswa berasal dari lingkungan yang berbeda-beda dan berasal dari 
keturunan yang berbeda-beda maka proses pembentukan kepribadian siswa 
yang satu dengan siswa yang lain akan berbeda. Ivancevich, Konopaske, & 
Matteson dalam (Hasmila dan Shabri, 2016: 2) kepribadian dikatakan saling 
berhubungan dengan pesepsi, sikap, pembelajaran, motivasi, sehingga setiap 
analisis perilaku tidaklah lengkap tanpa mempertimbangkan sisi kepribadian.  
Kepribadian juga didefinisikan sebagai karakteristik seseorang yang 
menyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran, dan perilaku 
(Pervin, Cervone, John dalam Hasmila dan Shabri, 2016: 2). Secara 
keseluruhan cara individu bereaksi dan berinteraksi dengan individu lain 
dipengaruhi oleh kepribadian mereka. Kepribadian merupakan sifat dan 
karakteristik individu berkontribusi dalam membedakan perilaku, konsistensi 
perilaku dalam waktu yang berbeda, dan stabilitas perilaku dalam berbagai 
situasi (Tiyarestu & Cahyono dalam Dominika dan Stefani, 2018: 32) 
10 
 
 
Berdasarkan tipe kepribadian siswa, ada siswa yang berkepribadian 
ekstrovert yang terbuka disenangi banyak teman, mudah bergaul, dan mudah 
dipengaruhi lingkungan. Ada pula siswa yang berkepribadian introvert yang 
sulit dalam penyesuaian diri, susah bergaul dan kurang disukai teman (Nyayu 
Khadijah: 2014: 166). 
MIN 4 Sukoharjo merupakan madrasah yang berlokasi di Kecamatan 
Baki Kabupaten Sukoharjo. Sekolah ini menjunjung karakter dan kepribadian 
siswa.  Siswa di sekolah ini terdiri dari berbagai lapisan masyarakat. Proses 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah diupayakan tidak monoton, sehingga 
siswa berada dalam kondisi senang ketika belajar (Ninuk, 2019). Peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian di MIN 4 Sukoharjo yang benar-benar 
mengedepankan mutu dan kualitas siswa.  
Perilaku prososial pada siswa MIN 4 Sukoharjo terlihat dalam proses 
pembelajaran. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang bersikap 
antisosial di kelas. Maka dari itu, pola asuh orang tua sebagai pendidikan 
pertama pada anak harus dibentuk dengan baik, sehingga dengan hal itu 
emosi dan kepribadian siswa yang terbentuk akan terarah dengan baik pula 
dan siap menjalankan proses kehidupan dan sosialnya. 
 Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut mengenai, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Kecerdasan Emosional, 
Dan Tipe Kepribadian terhadap Perilaku Prososial Pada Siswa Min 4 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/ 2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Perilaku kurang peka dan mengejek yang ditunjukkan oleh siswa tersebut 
juga membuktikan bahwa mereka masih berperilaku antisosial. 
2. Beberapa kasus yang sangat disayangkan, perilaku-perilaku orang tua 
terhadap anaknya merupakan bentuk salah asuh (child maltreatment). 
Dalam beberapa kasus orang tua mengabaikan anak-anak, mereka gagal 
menyediakan makanan bergizi, pakaian yang layak dan kebutuhan dasar 
lainnya untuk hidup. 
3. Emosi yang umum pada siswa SD/MI adalah rasa takut, khawatir/ cemas, 
marah, cemburu, merasa bersalah dan sedih, ingin tahu, gembira/ senang, 
cinta dan kasih sayang. 
4. Ada pula siswa yang berkepribadian introvert yang sulit dalam 
penyesuaian diri, susah bergaul dan kurang disukai teman. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dibatasi 
masalahnya pada perilaku kurang peka dan mengejek yang ditunjukkan oleh 
siswa tersebut juga membuktikan bahwa mereka masih berperilaku antisosial. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat diketahui 
rumusan masalahnya sebagai berikut: 
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1. Apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku prososial 
siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019? 
2. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku prososial 
siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019? 
3. Apakah ada pengaruh tipe kepribadian terhadap perilaku prososial siswa 
MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019? 
4. Apakah pengaruh pola asuh orang tua dan kecerdasan emosional 
terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 
2019? 
5. Apakah pengaruh pola asuh orang tua  dan tipe kepribadian terhadap 
perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019? 
6. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional dan tipe kepribadian 
terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 
2019? 
7. Apakah ada pengaruh pola asuh orang tua, kecerdasan emosional dan tipe 
kepribadian terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/ 2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku 
prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku 
prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh tipe kepribadian terhadap perilaku prososial 
siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua dan kecerdasan 
emosional terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/ 2019. 
5. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua dan tipe kepribadian 
terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 
2019. 
6. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan tipe kepribadian 
terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 
2019. 
7. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua, kecerdasan emosional 
dan tipe kepribadian terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo 
tahun pelajaran 2018/ 2019. 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam  
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan terkhusus dalam pembinaan perilaku prososial siswa di 
MIN 4 Sukoharjo.  
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b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pijakan 
ataupun rujukan bagi peneliti yang mengadakan penelitian pada 
masalah yang bersangkutan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, sebagai motivasi pendorong untuk memiliki kesadaran 
diri memiliki emosi dan kepribadian serta perilaku prososial yang 
baik. 
b. Bagi Guru, membantu guru dalam memperbaiki, membentuk, dan 
membina perilaku prososial pada siswa di MIN 4 Sukoharjo. 
c. Bagi sekolah, sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam 
meningkatkan kualitas siswa dalam segala aspek. Bahan 
pertimbangan pembinaan perilaku prososial pada siswa ke depan.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI  
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pola Asuh Orang Tua 
a. Pegertian Pola Asuh Orang Tua 
Menurut Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani (2016: 
72), pola asuh orang tua merupakan penerapam kebiasaan orang tua 
dalam memperlakukan anak dan bagaimana orang tua menjalin 
hubungan dengan anak dan anggota keluarganya. Sedangkan 
menurut Jeanne Ellis Ormrod (2008: 94), pola asuh parenting style 
adalah pola pengasuhan yang dilakukan orang tua yang berbeda-
beda berhubungan dengan perilaku dan kepribadian yang berbeda-
beda pada anak.  
Gunarsa (2002: 53) mengatakan bahwa pola asuh 
merupakan cara orang tua bertindak sebagai orangtua terhadap anak-
anaknya di mana mereka melakukan serangkaian usaha aktif. Pola 
asuh merupakan hal yang fundamental dalam pembentukan karakter. 
Teladan sikap orang tua sangat dibutuhkan bagi perkembangan anak-
anak karena anak -anak melakukan modeling dan imitasi dari 
lingkungan terdekatnya. Keterbukaan antara orang tua dan anak 
menjadi hal penting agar dapat menghindarkan anak dari pengaruh 
negatif yang ada di luar lingkungan keluarga. Orang tua perlu 
membantu anak dalam mendisiplinkan diri (Sochib, 2000: 101).  
15 
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Pengisian waktu luang anak dengan kegiatan positif untuk 
mengaktualisasikan diri penting dilakukan. Pengisian waktu luang 
juga merupakan salah satu wadah “katarsis emosi”. Di sisi lain, 
orang tua hendaknya kompak dan konsisten dalam menegakkan 
aturan. Apabila ayah dan ibu tidak kompak dan konsisten, maka 
anak akan mengalami kebingungan dan sulit diajak disiplin.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, pola asuh orang tua 
merupakan serangkaian cara yang dilakukan orang tua untuk 
mendidik, membimbing dan menyiapkan anak siap berproses di 
masyarakat. Keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak, 
sehingga pembentukan karakter anak yang utama adalah orang tua. 
Orang tua perlu memperhatikan dan memberikan kasih sayang 
kepada anak untuk hal-hal yang baik. 
 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 
Menurut Hurlock (2014: 64) ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu karakteristik orang tua 
yang berupa:  
1) Kepribadian orang tua  
Setiap orang berbeda dalam tingkat energi, kesabaran, 
intelegensi, sikap dan kematangannya. Karakteristik tersebut 
akan mempengaruhi kemampuan orang tua untuk memenuhi 
tuntutan peran sebagai orang tua dan bagaimana tingkat 
sensifitas orang tua terhadap kebutuhan anak-anaknya.  
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2) Keyakinan  
Keyakinan yang dimiliki orang tua mengenai 
pengasuhan akan mempengaruhi nilai dari pola asuh dan akan 
mempengaruhi tingkah lakunya dalam mengasuh anak-anaknya.  
3) Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua  
Orang tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu 
berhasil menerapkan pola asuhnya pada anak dengan baik, maka 
mereka akan menggunakan teknik serupa dalam mengasuh anak 
bila mereka merasa pola asuh yang digunakan orang tua mereka 
tidak tepat, maka orang tua akan beralih ke teknik pola asuh 
yang lain:  
a) Penyesuaian dengan cara disetujui kelompok  
Orang tua yang baru memiliki anak atau yang lebih muda 
dan kurang berpengalaman lebih dipengaruhi oleh apa yang 
dianggap anggota kelompok (bisa berupa keluarga besar, 
masyarakat) merupakan cara terbaik dalam mendidik anak.  
b) Usia orang tua  
Orang tua yang berusia muda cenderung lebih demokratis 
dan permissive bila dibandingkan dengan orang tua yang 
berusia tua.  
c) Pendidikan orang tua  
Orang tua yang telah mendapatkan pendidikan yang tinggi, 
dan mengikuti kursus dalam mengasuh anak lebih 
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menggunakan teknik pengasuhan authoritative 
dibandingkan dengan orang tua yang tidak mendapatkan 
pendidikan dan pelatihan dalam mengasuh anak.  
d) Jenis kelamin  
Ibu pada umumnya lebih mengerti anak dan mereka 
cenderung kurang otoriter bila dibandingkan dengan bapak.  
e) Status sosial ekonomi  
Orang tua dari kelas menengah dan rendah cenderung lebih 
keras, mamaksa dan kurang toleran dibandingkan dengan 
orang tua dari kelas atas. 
f) Konsep mengenai peran orang tua dewasa  
Orang tua yang mempertahankan konsep tradisional 
cenderung lebih otoriter dibanding orang tua yang 
menganut konsep modern.  
g) Jenis kelamin anak  
Orang tua umumnya lebih keras terhadap anak perempuan 
daripada anak laki-laki.  
h) Usia anak  
Usia anak dapat mempengaruhi tugas-tugas pengasuhan dan 
harapan orang tua.  
i) Temperamen  
Pola asuh yang diterapkan orang tua akan sangat 
mempengaruhi temperamen seorang anak. Anak yang 
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menarik dan dapat beradaptasi akan berbeda pengasuhannya 
dibandingkan dengan anak yang cerewet dan kaku.  
j) Kemampuan anak  
Orang tua akan membedakan perlakuan yang akan 
diberikan untuk anak yang berbakat dengan anak yang 
memiliki masalah dalam perkembangannya.  
k) Situasi  
Anak yang mengalami rasa takut dan kecemasan biasanya 
tidak diberi hukuman oleh orang tua. Tetapi sebaliknya, jika 
anak menentang dan berperilaku agresif kemungkinan 
orang tua akan mengasuh dengan pola otoriter. 
Pada umumnya seorang anak yang sedang menduduki 
bangku sekolah dasar dalam belajarnya didominasi oleh modeling, 
peniruan atau imitasi pada lingkungan sekitar. Pada lingkungan 
keluarganya, ia akan lebih terpengaruh pada sikap kedua orang 
tuanya. Dalam hal ini, perilaku pola asuh orang tua sangat berarti 
bagi pembentukan karakter anak itu sendiri. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hal 
yang dominan mempengaruhi pola asuh orang tua kepada anak 
adalah faktor kepribadian orang tua. Kepribadian orang tua 
merupakan hal yang lebih dominan dari pada tingkat pendidikan 
orang tua, karena yang menarik orang tua untuk senantiasa 
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mengawasi dan membimbing anaknya adalah melalui sebuah 
interaksi yang intens. 
 
c. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua 
Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani (2016: 72) 
membagi pola asuh orang tua dalah tiga jenis yaitu: 
1) Pola Asuh Demokratis  
Gunarsa (2000: 54) mengemukakan bahwa dalam 
menanamkan disiplin kepada anak, orang tua yang menerapkan 
pola asuh demokratis memperlihatkan dan menghargai 
kebebasan yang tidak mutlak, dengan bimbingan yang penuh 
pengertian antara anak dan orang tua, memberi penjelasan 
secara rasional dan objektif jika keinginan dan pendapat anak 
tidak sesuai. Pola asuh ini, memperlihatkan anak tumbuh rasa 
tanggung jawab, mampu bertindak sesuai dengan norma yang 
ada.  
Pola asuh ini lebih demokratis karena memperhatikan 
hak da kewajiban orang tua dan anak yang saling melengkapi, 
melatih anak bertanggung jawab dan disiplin sesuai dengan 
kehendaknya dengan pengawasan orang tua (Novan Ardy 
Wiyani, 2016: 72). 
2) Pola Asuh Otoriter  
Menurut Gunarsa (2002: 54), pola asuh otoriter yaitu 
pola asuh di mana orang tua menerapkan aturan dan batasan 
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yang mutlak harus ditaati, tanpa memberi kesempatan pada anak 
untuk berpendapat, jika anak tidak mematuhi akan diancam dan 
dihukum. Pola asuh otoriter ini dapat menimbulkan akibat 
hilangnya kebebasan pada anak, inisiatif dan aktivitasnya 
menjadi kurang, sehingga anak menjadi tidak percaya diri pada 
kemampuannya.  
Pola asuh otoriter menekankan ada pengawasan penuh 
orang tua terhadap perilaku anak. Pola asuh ini diterapkan pada 
umumnya untuk membentuk ketaatan dan kepatuhan anak 
secara kaku kepada orang tua (Novan Ardy Wiyani, 2016: 72). 
3) Pola Asuh Permissif  
Pola asuh permisif dapat diartikan sebagai pola perilaku 
orang tua dalam berinteraksi dengan anak, yang membebaskan 
anak untuk melakukan apa yang ingin di lakukan tanpa 
mempertanyakan. Pola asuh ini tidak menggunakan aturan-
aturan yang ketat bahkan bimbinganpun kurang diberikan, 
sehingga tidak ada pengendalian atau pengontrolan serta 
tuntutan kepada anak. Kebebasan diberikan penuh dan anak 
diijinkan untuk member keputusan untuk dirinya sendiri, tanpa 
pertimbangan orang tua dan berperilaku menurut apa yang 
diinginkannya tanpa ada kontrol dari orang tua.  
Gunarsa (2002: 55) mengemukakan bahwa orang tua 
yang menerapkan pola asuh permissif memberikan kekuasaan 
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penuh pada anak, tanpa dituntut kewajiban dan tanggung jawab, 
kurang kontrol terhadap perilaku anak dan hanya berperan 
sebagai pemberi fasilitas, serta kurang berkomunikasi dengan 
anak. Perkembangan kepribadian anak pada pola asuh ini 
menjadi tidak terarah, dan mudah mengalami kesulitan jika 
harus menghadapi larangan-larangan yang ada di 
lingkungannya.  
Pada pola asuh permissif orang tua cenderung 
memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk mengatur 
dirinya (Novan Ardy Wiyani, 2016: 72). 
Praktiknya di masyarakat, tidak digunakan pola asuh yang 
tunggal, dalam kenyataan ketiga pola asuh tersebut digunakan secara 
bersamaan di dalam mendidik, membimbing, dan mengarahkan 
anaknya, adakalanya orang tua menerapkan pola asuh otoriter, 
demokratis dan permissif. Secara tidak langsung tidak ada jenis pola 
asuh yang murni diterapkan dalam keluarga, tetapi orang tua 
cenderung menggunakan ketiga pola asuh tersebut.  
 
d. Indikator Pola Asuh Orang Tua 
Menurut Jeanne Ellis Ormrod (2008: 95), indikator pola 
asuh orang tua kepada anaknya adalah sebagai berikut: 
1) Pola asuh demokratis 
a) Menyediakan lingkungan rumah yang penuh kasih dan 
suportif. 
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b) Menerapkan ekspektasi dan standar yang tinggi dalam 
berperilaku. 
c) Menjelaskan mengapa beberapa perilaku dapat diterima 
sedangkan perilakunya tidak. 
d) Menegakkan aturan-aturan keluarga secara konsisten. 
e) Melibatkan anak dalam proses pengambilan keputusan dalam 
keluarga. 
f) Secara bertahap melonggarkan batasan-batasan saat anak 
semakin bertanggung jawab dan mandiri. 
Indikator pola asuh di atas membuat anak cenderung 
gembira, percaya diri, memiliki rasa ingin tahu yang sehat, tidak 
manja dan berwatak mandiri, kontrol diri (self control) yang baik, 
mudah disukai, memiliki keterampilan sosial yang efektif, 
menghargai kebutuhan-kebutuhan orang lain serta termotivasi dan 
berprestasi di sekolah. 
2) Pola Asuh Otoriter 
a) Jarang menampilkan kehangatan emosional. 
b) Menerapkan ekspektasi dan standar yang tinggi dalam 
berperilaku. 
c) Menegakkan aturan-aturan berperilaku tanpa 
mempertimbangkan kebutuhan anak. 
d) Mengharapkan anak mematuhi peraturan tanpa pertanyaan. 
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e) Hanya sedikit ruang bagi dialog timbal-balik antara orang tua 
dan anak. 
Indikator pola asuh tersebut membuat anak cenderung 
tidak bahagia, cemas, memiliki kepercayaan diri yang rendah, 
kurang inisiatif, bergantung pada orang lain, kurang memiliki 
keterampilan sosial dan perilaku prososial, memiliki gaya 
komunikasi yang koersif dalam berhubungan dengan orang lain 
serta pembangkang. 
3) Pola Asuh Permissif 
a) Menyediakan lingkungan yang penuh kasih dan suportif. 
b) Menerapkan sedikit ekspektasi dan standar berperilaku bagi 
anak. 
c) Jarang memberi hukuman terhadap perilaku yang tidak tepat. 
d) Membiarkan anak mengambil keputusan secara mandiri 
(misal mengenai makanan yang hendak dimakan dan 
mengenai waktu tidur). 
Indikator pola asuh ini akan membuat anak cenderung 
egois, tidak termotivasi, bergantung pada orang lain, memuntut 
perhatian orang lain, tidak patuh dan implusif. 
  
2. Kecerdasan Emosional 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang secara harfiah 
berarti sempurna perkembangan akal budinya, kemudian tajam 
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pikirannya. Sedangkan kata emosional berasal dari bahasa inggris 
emotion yang berarti keibaan hati, suara yang mengandung emosi, 
pembelaan yang penuh perasaan (Abuddin Nata, 2003: 46). 
Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir (2001: 321) 
mendefinisikan, “Emosi merupakan suatu keadaan yang 
mempengaruhi dan menyertai penyesuaian di dalam diri secara 
umum, keadaan yang merupakan penggerak mental dan fisik bagi 
individu dan yang dapat dilihat melalui tingkah laku luar”. 
Islam memandang emosi adalah karunia Allah Swt yang 
diberikan kepada makhluk-makhluk-Nya termasuk manusia dengan 
segenap fungsi dan kegunaannya bagi keberlangsungan hidup 
makhluk (Yasin Musthofa, 2007: 105). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa emosi 
merupakan keadaan mental atau batin yang bergejolak karena 
adanya suatu rangsangan dari luar maupun dari dalam. Emosi 
mempunyai peran penting dalam perkembangan kepribadian 
individu yang memberikan warna dan arti sehingga kehidupan 
individu menjadi seimbang, lebih indah dan bervariasi. Kecerdasan 
emosional dapat diartikan secara operasional sebagai kemampuan 
membawa diri dalam kehidupan sosial atau pengalaman afektif yang 
disertai penyesuaian dari dalam individu tentang keadaan mental dan 
fisik yang berwujud sebuah tingkah laku yang tampak. 
 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
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Individu yang memiliki kecerdasan emosional akan dapat 
menghadapi rangsangan-rangsangan dengan tenang, terbuka, dan 
bertindak secara realistis. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan emosional menurut Goleman (2005: 268-387), yaitu: 
 
1) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. Dalam hal ini peran serta orang tua 
sangatlah dibutuhkan. Orang tua adalah subjek pertama yang 
perilakunya diidentifikasi oleh anak dan kemudian 
diinternalisasi yang akhirnya menjadi bagian dari kepribadian 
yang sangat menguntungkan bagi anak. 
Menurut Levine “kepribadian orang tua akan 
berpengaruh terhadap cara orang tua tersebut dalam mendidik 
dan membesarkan anaknya yang pada gilirannya juga akan 
berpengaruh terhadap kepribadian si anak tersebut” (Sjarkawi, 
2006: 20). 
Orang tua yang terampil secara emosional dapat sangat 
membantu anak dengan memberi dasar keterampilan emosional 
mengenai bagaimana mengenali, mengelola, dan memanfaatkan 
perasaan-perasaan berempati dan menangani perasaan-perasaan 
yang muncul dalam hubungan-hubungan mereka. Pembelajaran 
emosi bukan hanya melalui hal-hal yang diucapkan dan 
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dilakukan orang tua secara langsung pada anak melainkan emosi 
yang dapat diajarkan orang tua melalui contoh-contoh yang baik 
yang diberikan sewaktu menangani perasaan mereka sendiri.  
 
 
2) Lingkungan Non Keluarga 
Lingkungan nonkeluarga berkaitan  dengan lingkungan 
masyarakat dan lingkungan sekolah. Lingkungan ini, anak dapat 
diberi pelajaran dasar untuk hidup yang mungkin belum pernah 
mereka dapatkan. Pelajaran tentang mengidentifikasi perasaan, 
mengendalikan dorongan hati, mengemukakan perasaan, 
berempati, mengelola amarah dan menyelesaikan perselisihan 
merupakan keterampilan emosional yang dapat diajarkan kepada 
anak. Pembelajaran emosi dapat dilakukan dengan memberi 
peran anak sebagai seseorang diluar dirinya, sehingga anak 
dapat belajar mengenali bagaimana perasaan orang lain ketika di 
hadapkan pada suatu permasalahan. (Daniel Goleman, 2005: 
387). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional adalah 
lingkungan keluarga dan lingkungan nonkeluarga. Pada usia 
anak-anak, emosi lebih dipengaruhi oleh lingkungan luar. 
Melalui peniruan dan imitasi anak untuk mengenal sekitar yaitu 
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dengan meniru orang-orang yang ada disekitarnya. Lingkungan 
keluarga merupakan faktor yang dianggap paling dominan 
dalam mempengaruhi emosi anak, karena sejak kecil anak 
berada dalam asuhan orang tua serta meniru apa yang ada pada 
diri orang tuanya.  
c. Aspek-aspek dalam Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional memiliki banyak aspek. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Daniel Goleman (2005, 412) dalam bukunya 
yang berjudul Emotional Intellegence. Tujuh unsur utama kemampuan 
yang sangat penting yang berkaitan dengan kecerdasan emosional, 
unsur-unsur tersebut antara lain: 
1) Keyakinan 
Perasaan kendali dan penguasaan seseorang terhadap tubuh, perilaku 
dan dunia bahwa ia lebih cenderung berhasil dari pada tidak dalam 
apa yang dikerjakan dan bahwa orang-orang dewasa akan bersedia 
menolongnya. 
2) Rasa Ingin Tahu 
Perasaan bahwa menyelidiki segala sesuatu itu bersifat positif dan 
menimbulkan kesenangan. 
3) Niat 
Hasrat dan kemampuan untuk berhasil dan untuk bertindak 
berdasarkan niat itu dengan tekun. Ini berkaitan dengan perasaan 
terampil, perasaan efektif. 
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4) Kendali Diri 
Kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikan tindakan 
dengan pola yang sesuai dengan usia, suatu rasa kendali batiniah. 
 
 
5) Keterkaitan 
Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain berdasarkan 
perasaan saling memahami. 
6)  Kecakapan Berkomunikasi 
Keyakinan dan kemampuan verbal untuk bertukar gagasan, perasaan 
dan konsep dengan orang lain. Ini ada kaitannya dengan rasa percaya 
pada orang lain dan kenikmatan terlihat dengan orang lain, termasuk 
orang dewasa. 
7) Koperatif 
Kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhan sendiri dengan 
kebutuhan sendiri dengan kebutuhan orang lain dalam kegiatan 
kelompok (Daniel Goleman, 2005: 274). 
Salovey dalam Goleman (2005: 58-63) menempatkan 
kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan 
emosional yang dicetuskannya, seraya memperluas kemampuan ini 
menjadi lima wilayah utama yaitu: 
1) Mengenali Emosi Diri 
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Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu 
kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu 
terjadi, kemampuan ini merupakan dasar kecerdasan emosional. 
Para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai 
“metamood”, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. 
Menurut Mayer dalam Goleman (2005: 63) kesadaran diri adalah 
waspada terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana 
hati, bila kurang waspada maka individu menjadi mudah larut 
dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri 
memang belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan 
salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga 
individu mudah menguasai emosi. 
2) Mengelola Emosi 
Mengelola emosi yaitu menangani perasaan agar dapat 
terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai 
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang 
merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan 
emosi. Emosi yang meningkat dengan intensitas terlampau lama 
akan mengoyak kestabilan kita. Kemampuan ini mencakup 
kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, 
kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang 
ditimbulkan serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-
perasaan yang menekan. 
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3) Memotivasi Diri Sendiri 
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah 
hal yang sangat penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, 
untuk memotivasi diri sendiri dan untuk berkreasi, kendali diri 
emosional, menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 
dorongan hati adalah landasan keberhasilan dalam berbagai bidang. 
Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh 
produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka kerjakan. 
4) Mengenali Emosi Orang Lain 
Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau 
peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang 
memiliki kemampuan empati, lebih mampu menangkap sinyal-
sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang 
dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. Orang akan lebih mampu 
menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang 
lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain. 
5) Membina Hubungan 
Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu 
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan 
keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi 
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan dalam membina 
hubungan. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek kecerdasan emosional terbagi dalam beberapa aspek. Aspek-
aspek yang ada sangat komplek dan saling terkait antara satu dengan 
yang lainnya. Sehingga dapat menggunakan kemampuan potensi 
emosionalnya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 
 
 
 
 
d. Indikator Kecerdasan Emosional 
Keberhasilan dalam proses belajar dalam membantu 
mengembangkan potensi diri siswa baik dari segi afektif, kognitif, 
maupun psikomotorik sangat tergantung dari kemampuan anak didik. 
Goleman (2005: 44) menyatakan bahwa “keberhasilan orang-orang 
sukses lebih banyak ditentukan oleh kecerdasan emosional yang mereka 
miliki yang mencapai 80% sedangkan kecerdasan intelektual hanya 
berperan 20% dalam kesuksesan mereka”. 
Ciri-ciri orang yang berkecerdasan emosional (EQ) yang 
tinggi, yaitu: 
1) Responsibility  :mempunyai rasa tanggung jawab. 
2) Self Motivation :mampu menggali motivasi untuk maju. 
3) Self Regulation :mampu mengontrol emosi. 
4) People Skill  :kemampuan bekerja sama dengan orang 
lain.  
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Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 
dapat di lihat dari adanya kemampuan dalam melaksanakan tanggung 
jawab terhadap apa yang telah di berikan, sehingga dapat memotivasi 
diri untuk mewujudkan kinerja yang tinggi dalam segala hal, mampu 
menjalin kerja sama dengan orang lain dan mempunyai kontrol yang 
merupakan bagian khusus dari kontrol diri yang sangat penting bagi 
seseorang dalam melakukan penyesuain diri. 
Ciri-ciri orang yang berkecerdasan emosional rendah sebagai 
berikut: 
1) Cenderung egois, berorientasi pada kepentingan sendiri dan 
kepuasan pribadi terkadang merasa puas bila mampu menghina 
atau mengalahkan orang lain. 
2) Pendengar yang buruk, lebih suka berbicara, senang interupsi dan 
sangat menyukai perdebatan, baginya selalu benar. Padahal Tuhan 
telah mengaruniai kita mulut dan telinga sebagai bukti kalau kita di 
perintahkan untuk lebih banyak mendengar. 
3) Negatif di mata orang banyak, biasanya orang ber EQ rendah 
memiliki penilaian negatif di lingkungan sekitarnya, hampir setiap 
orang tidak menyukainya. 
4) Melihat masalah dari pikiran, bukan perasaan, biasanya mereka 
terlalu kaku dalam menegakkan aturan, banyak hal yang tidak 
prinsipil dibahas terlalu detail sehingga menimbulkan konflik yang 
tidak perlu. 
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5) Merasa tidak aman dan sulit menerima kesalahan diri, sulit 
meminta maaf secara tulus sebaliknya sulit menerima keberhasilan 
orang lain.  
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
seseorang yang ber EQ tinggi akan lebih mudah memperoleh 
keberhasilan dalam segala hal, termasuk dalam menangani emosinya 
dibandingkan dengan seseorang yang ber EQ rendah. 
 
e. Upaya Meningkatkan Kecerdasan Emosional 
 Kecerdasan emosional sangat berperan penting dalam menunjang 
kesuksesan hidup seseorang, sudah sewajarnya bila kita perlu memupuk 
dan meningkatkan untuk mencapai kecerdasan emosional pada kadar 
yang tinggi. Brury (2008) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 
dapat ditingkatkan dengan mengikuti kiat-kiat yang terdiri dari tujuh 
keterampilan sebagai berikut: 
1) Mengenali Emosi Diri 
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk 
mengidentifikasi apa yang sesungguhnya dirasakan. Setiap kali suatu 
emosi tertentu muncul dalam pikiran kita, baru dapat menangkap 
pesan apa yang ingin disampaikan. 
2)  Melepaskan Emosi Negatif 
Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan untuk 
memahami dampak dari emosi negatif terhadap diri anda. Selama 
anda dikendalikan oleh emosi negatif anda justru tidak bisa 
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mencapai potensi terbaik dari diri anda. Solusinya lepaskan emosi 
negatif melalui teknik pendayagunaan pikiran bawah sadar sehingga 
anda maupun orang lain sekitar anda tidak menerima dampak negatif 
dari emosi negatif yang muncul. 
3) Mengelola Emosi Diri Sendiri 
Menghargai emosi dan menyadari dukungan yang diberikan 
kepada anda, berusaha mengetahui pesan yang disampaikan emosi 
dan meyakini bahwa kita pernah berhasil menangani emosi ini 
sebelumnya. Selain itu juga dengan bergembira kita mengambil 
tindakan untuk menanganinya. 
4) Memotivasi Diri Sendiri 
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan 
merupakan hal yang sangat penting dalam memberi perhatian, 
memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri dan untuk 
berkreasi. 
5) Mengenali Emosi Orang Lain 
Mengenali emosi orang lain berarti kita memiliki empati 
terhadap apa yang dirasakan orang lain, keterampilan ini membuat 
kita lebih efektif dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
6) Mengelola Emosi Orang Lain 
Keterampilan ini merupakan dasar dalam berhubungan 
antar pribadi dalam hubungan dengan orang lain. Individu yang 
36 
 
 
sudah memiliki hubungan pertemanan yang lebih lama tentu akan 
mengenali emosi orang lain dan mampu mengelola emosinya. 
7) Memotivasi Orang Lain 
Keterampilan ini adalah bentuk dari kemampuan 
kepemimpinan, yaitu kemampuan menginspirasi, mempengaruhi, 
dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama. 
Teknik yang lain yaitu dapat dilakukan dengan cara 
melakukan shalat, do’a maupun dzikir, sehingga hati akan menjadi 
tentram dan mendapat ketenangan. Sebagaimana dalam firman Allah 
Swt Q.S. Ar-ra’d: 28 
                               
 
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram (Depag RI, 2013: 252). 
 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional juga dapat ditingkatkan dengan beberapa cara seperti mengenali 
emosi diri, mengenali emosi orang lain, mengelola emosi diri, mengelola 
emosi orang lain, memotivasi diri sendiri, memotivasi orang lain dan lebih 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Beberapa kiat tersebut sangat 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya, sehingga dapat membantu kita 
dalam upaya meningkatkan kecerdasan emosional. 
 
3. Tipe Kepribadian 
a. Pengertian Tipe Kepribadian 
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Kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan tipe adalah 
model, corak, contoh atau mereka yang lebih menyukai. Menurut 
Sugihartono dalam (Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, 
2016:92) bahwa kepribadian merupakan pola perilaku dan cara 
berpikir seseorang yang khas dan menentukan penyesuaian diri 
dengan lingkungannya. Kepribadian juga menjelaskan akan adanya 
karakteristik yang membedakan individu dengan individu yang 
lainnya. Perbedaan kepribadian individu lebih banyak dikaji dalam 
dua bentuk atau model yaitu model big five dan model Brigg-Myers.  
Kepribadian (personality) artinya mereka yang menunjukkan 
konsistensi perilaku dalam berbagai situasi (Jeanne Ellis Ormrod, 
2008: 91). Eysenck juga membedakan kepribadian kedalam dua tipe 
yaitu introvert dan ekstrovert, dimana masing-masing dari pola 
tindakan yang dimilki oleh kepribadian introvert dan ekstrovert ini 
berbeda dan saling bertolak belakang (Suryabrata, 2015). 
Orang-orang yang termasuk dalam tipe introvert adalah 
individu yang berpusat pada dirinya sendiri, termasuk menentukan 
perilakunya sendiri. Sebaliknya, orang dengan tipe kepribadian 
ekstrovert cenderung mengarahkan dirinya pada lingkungan di 
sekitarnya, dan pada umumnya suka berteman, ramah, menyukai 
pesta, mempunyai banyak teman, membutuhkan orang lain untuk 
menjadi lawan bicara mereka, tidak suka membaca ataupun belajar 
sendirian, senang humor, selalu siap menjawab, menyukai perubahan 
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dan santai. (Ulya, 2016). Eysenck mengatakan bahwa tipe kepribadian 
ekstrovert dan introvert menggambarkan keunikan individu dalam 
bertingkah laku terhadap stimulus sebagai suatu perwujudan karakter, 
tempramen, fisik dan intelektual individu dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkunganya (Suryabrata dalam Syahfitri, 2013).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinthia dalam 
(Dominika dan Stefani, 2018: 32) menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang positif dan signifikan antara penerimaan sosial dengan 
kepercayaan diri pada siswa. Penelitian tersebut memiliki arti, jika 
individu diterima dalam kelompok sosialnya maka kepercayaan diri 
yang dimiliki akan ikut meningkat. Sedangkan jika individu mendapat 
penolakan dari kelompok sosialnya maka menimbulkan dampak 
berupa rendahnya tingkat kepercayaan diri yang dimiliki. 
Menurut Jung individu dengan tipe kepribadian ekstrovert 
mempunyai karakteristik lebih ekspresif dalam menyampaikan setiap 
emosi yang dirasakannya, sehingga hal tersebut membuat orang 
dengan tipe ekstrovert akan lebih mudah untuk mengekspresikan 
setiap emosi yang dirasakan dengan cara menjalin komunikasi. Jung 
juga menjelaskan bahwa pada dasarnya individu dengan tipe 
kepribadian introvert cenderung lebih menyukai aktivitas yang tidak 
melibatkan orang-orang disekitanya dan memberikan perhatian lebih 
berpusat pada diri sendiri (Widiantari & Herdiyanto, 2013).  
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Extraversion mengacu pada tindakan atau keadaan dimana 
energi seseorang diperoleh dari dunia luar. Extrovert menikmati 
bersosialisasi dan cenderung lebih antusias, tegas, aktif  bicara. 
Mereka menikmati waktu yang dihabiskan dengan lebih banyak orang 
dan merasa kurang nyaman untuk menghabiskan waktu sendirian. 
Introversion sebaliknya adalah keadaan yang didominasi lebih peduli 
dengan dunia dalam seseorang. kepribadian introvert lebih suka 
refleksi diri daripada interaksi sosial. Mereka juga lebih memilih 
untuk mengamati sebelum berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 
Introvert cenderung lebih tenang, damai, dan pendiam. Introvert lebih 
suka aktivitas individu di atas kegiatan kemasyarakatan, jangan keliru 
dengan orang-orang pemalu yang takut akan situasi sosial (Son 
Wandrial, 2014: 347). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert akan lebih senang 
berinteraksi bersama siswa lainya dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki tipe kepribadian introvert. Siswa ekstrovert memiliki 
peluang yang lebih besar untuk berinteraksi dengan siswa karena 
kepribadian ekstrovert senang terlibat dengan orang-orang 
disekitarnya. Siswa introvert memiliki peluang yang lebih kecil untuk 
berinteraksi dengan siswa karena mereka memiliki kecenderungan 
memusatkan perhatian pada diri sendiri dan tidak suka terlibat dengan 
orang-orang sekitarnya. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tipe Kepribadian 
Jeans Ellis Ormrod (2008: 91) mengungkapkan bahwa 
kepribadian merupakan pengaruh dari hereditas, terutama dalam 
wujud tempramen yang diwariskan dan faktor-faktor lingkungan 
seperti perilaku orang tua dan ekspektasi budaya. Sebagaimana 
penjabaran lebih lanjut adalah sebagai berikut: 
1) Tempramen 
Tempramen adalah tendensi umum untuk merespon dan 
menangani peristiwa-peristiwa lingkungan dengan cara tertentu. 
Tiap anak memiliki tempramen yang unik dan khas sejak lahir. 
Para peneliti mengidentifikasi berbagai gaya tempramen yang 
muncul pada usia dini dan relatif bertahan lama, meliputi tingkat 
aktivitas yang umum, adaptabilitas, kegigihan, kecenderungan, 
suka bertualang, pemarah, penakut, pemalu, pendiam, sikap 
kesulitan berkonsentrasi. 
Tempramen anak yang diwariskan mempengaruhi 
kesempatan-kesempatan belajar yang mereka dapatkan dan juga 
mempengaruhi kesempatan-kesempatan belajar yang mereka 
dapatkan dan juga mempengaruhi faktor-faktor lingkungan yang 
berperan membentuk perkembangan pribadi dan sosial mereka 
2) Pengaruh Orang Tua 
Para orang tua dapat mempengaruhi kepribadian anak-
anak mereka secara signifikan melalui berbagai macam hal yang 
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mereka lakukan dan yang tidak mereka lakukan. Dalam hal ini 
ada tiga aspek hubungan orang tua dan anak yang tampak paling 
berpengaruh yaitu kelekatan, pola asuh dan pemberian perlakuan 
yang tidak tepat (maltreatment) terhadap anak. Berikut 
penjelasannya: 
a) Kelekatan 
Banyak orang tua dan anggota keluarga yang penting 
(seperti kakek/ nenek, saudara yang lebih tua) berinteraksi 
penuh kasih sayang dengan seorang bayi. Secara konsisten, 
mereka memenuhi kebutuhan fisik dan psikologi bayi 
tersebut. Saat hal tersebut dilakukan, terbentuklah ikatan 
emosional yang kuat antara bayi dan pengasuhnya, yang 
disebut kelekatan (attachment) (Ainsworth, Blehar, Waters, 
Wall dalam Jeans Ellis Ormrod, 2008: 93).  
Bayi-bayi yang sejak usia belia telah memiliki 
kelekatan erat dengan orang tua (atau para pengasuh orang 
lain) cenderung berkembang menjadi anak-anak yang ramah, 
mandiri dan percaya diri, yang beradaptasi dengan mudah di 
kelas, mampu menjalin hubungan yang produktif dengan para 
guru dan teman-teman sebayanya, dan memiliki kesadaran 
internal yang membimbing perilaku mereka.  
Anak-anak yang usia belia tidak tidak memiliki 
kelekatan erat dengan orang tua atau individu lain dapat 
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berkembang menjadi individu yang tidak dewasa, manja, 
tidak populer dan rentan terhadap perilaku diskriptif atau 
agresif pada fase-fase perkembangan selanjutnya (Hartup 
dalam Jeans Ellis Ormrod, 2008: 93) 
b) Pola Asuh 
Pola asuh (parenting style) yang berbeda-beda 
berhubungan dengan perilaku dan kepribadian yang berbeda-
beda pada anak. Penting untuk dicermati bahwa sebagian 
besar penelitian mengenai pola asuh orang tua yang 
mengungkap hubungan antara perilaku orang tua dan 
karakteristik anak-anak mereka, namun belum tentu 
menunjukkan hubungan sebab akibat. Beberapa studi 
eksperimental mendokumentasikan bahwa pola-pola anak 
yang spesifik barangkali memang mempengaruhi kepribadian 
anak dalam batas tertentu. (Collins dalam Jeans Ellis Ormrod, 
2008: 94) 
Dalam setiap peristiwa, pola asuh tampaknya tidak 
terlalu berpengaruh terhadap kepribadian anak. Banyak anak 
yang berkembang pesat meskipun pola asuh orang tuanya 
jauh dari optimal, asalkan di rumah mereka tidak diabaikan 
(neglected) atau dianiaya (abused). Anak dalam perangai 
tertentu, misalnya mereka yang cenderung mampu 
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beradaptasi, gigih dan ramah tampaknya tabah dihadapan 
kondisi keluarga yang mengalami kesulitan.   
c) Salah Asuh 
Perilaku perilaku orang tua terhadap anaknya yang 
patut disayangkan adalah salah asuh. Salah asuh yang 
dimaksudkan ini adalah orang tua yang mengabaikan anak-
anak. Mereka gagal mendapatkan makanan bergizi, pakaian 
yang layak, dan kebutuhan dasar lainnya untuk hidup. Selain 
itu adalah bentuk pengabaian, dimana jika dilakukan oleh 
orang tua akan berdapak pada perkembangan pribadi dan 
sosial siswa. Umumnya anak-anak yang secara rutin 
diabaikan akan memiliki rasa harga diri yang rendah, 
keterampilan-keterampilan sosial yang kurang berkembang, 
dan prestasi sekolah yang kurang memuasakan.  
Kepribadian adalah total jumlah dari cara-cara di mana 
seorang individu bereaksi dan berinteraksi dengan orang lain paling 
sering digambarkan dalam bentuk sifat-sifat yang dapat diukur yang 
diperlihatkan oleh seseorang. Lima faktor kepribadian menurut 
Robbins (2001:53) adalah sebagai berikut: 
1) Kepekaan Sosial yaitu suatu dimensi kepribadian yang 
menggambarkan seseorang yang senang bergaul, kemampuan 
bicara, dan tegas.  
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2) Mampu bersepakat yaitu suatu dimensi kepribadian yang 
menggambarkan seseorang yang baik hati kooperatif dan 
mempercayai. 
3) Mendengarkan kata hati yaitu suatu dimensi kepribadian yang 
menggambarkan seseorang yang bertanggung jawab, dapat 
diandalkan, tekun dan berorientasi-prestasi, disiplin, jujur. 
4) Kemantapan emosional yaitu suatu dimensi kepribadian yang 
menampung kemampuan seseorang untuk menahan stres. Orang 
dengan kemantapan emosional positif cenderung berciri tenang, 
bergairah dan aman. Mereka dengan skor negatif yang tinggi 
cenderung gelisah, tertekan, dan tidak aman. 
5) Keterbukaan dalam pengalaman yaitu suatu dimensi kepribadian 
yang mencirikan seseorang yang imajinatif, benar-benar sensitif, 
dan intelektual. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa faktor 
yang dominan mempengaruhi kepribadian siswa adalah dalam diri 
siswa itu sendiri. Siswa yang memiliki kemantapan emosi dan mampu 
mendengarkan kata hati dapat bertahan dengan kondisi keluarga yang 
mengalami kesulitan. Beberapa dari mereka gigih dan tabah dengan 
kondisi keluarga dan lingkungannya. 
  
c. Model Tipe Kepribadian  
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 143) tipe 
kepribadian yang tertua adalah yang bersifat jasmaniah, yaitu 
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berdasarkan cairan-cairan badan. Tipe kepribadian ini kemudian 
diperkuat oleh Hippocrates dan Galenus. Menurut kedua ahli 
tersebutada empat cairan tubuh yang menentukan tempramen 
seseorang. Bardasarkan dominasi sesuatu cairan pada seseorang maka 
ada empat tipe kepribadian yaitu sebagai berikut: 
1) Choleris (choler adalah empedu kuning). Yang dominan pada 
orang tersebut adalah empedu kuning. Seorang choleric memiliki 
tempramen cepat marah, mudah tersinggung dan tidak sabar. 
2) Melancholic (melas dan choler adalah empedu hitam). Yang 
dominan pada Melancholic adalah empedu hitam. Dia memiliki 
tempramen yang pemurung, penduka, mudah sedih, pesimis dan 
putus asa. 
3) Phlegmatic (phlegma adalah lendir). Seorang  Phlegmatic yang 
didominasi oleh lendir dalam tubuhnya memiliki tempramen yang 
serba lamban, passif, malas dan apatis. 
4) Sanguinic (sanguine adalah darah). Yang dominan pada orang ini 
adalah darah, ia memiliki sifat periang, aktif, dinamis, dan 
cekatan. 
Kretchmer dalam Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 144) 
menyimpulkan adanya tiga tipe kepribadian individu yang 
digolongkan berdasarkan bentuk tubuh yaitu sebagai berikut: 
1)  Astenicus atau Leptosome, yaitu orang yang berperawakan tinggi 
kurus. Orang yang berperawakan tinggi kurus, dada sempit, 
46 
 
 
lengan kecil panjang, otot-otot kecil, dagu sempit, perut kempis, 
muka cekung, kekurangan darah memiliki sifat-sifat kritis, 
memiliki kemampuan berpikir abstrak, suka melamun dan 
sensitif. 
2) Pycknicus, seseorang yang berperawakan pendek gemuk,tubuh 
bulat, muka bulat, lengan lembut bulat, dada kembung, perut 
gendut. Mereka memiliki sifat-sifat periang, suka humor, 
hubungan sosial luas, banyak kawan dan suka makan. 
3) Athleticus, seorang yang bertubuh tinggi besar, berbadan kukuh, 
otot-otot besar, dada bidang, dagu tebal. Seorang Athleticus 
senamg pada pekerjaan yang membutuhkan kekuatan fisik, 
mereka adalah pemberani, agresif, mudah menyesuaikan diri, 
berpendirian teguh. 
Sedangkan Carl Gustav Jung dalam Nana Syaodih 
Sukmadinata (2003: 145) membagi tipe kepribadian berdasarkan ciri-
ciri psikis sebagai berikut: 
1) Ekstrovert, yaitu mempunyai ciri-cirikeputusan dan reaksinya 
ditentukan oleh hubungan objektif bukan hubungan subjektif. 
Perhatiannya lebih banyak tertuju ke luar, yaitu kepada 
lingkungan, lebih mendahulukan kepentingan lingkungan 
daripada dirinya, pribadinya terbuka, bersikap objektif dan nyata.  
2) Introvert, yaitu orang yang mempunyai ciri-ciri perhatiannya 
lebih tertuju pada dirinya, lebih banyak dikuasai oleh nilai-nilai 
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subjektif, apa yang dilakukannya banyak didasari oleh cita-cita 
dan pemikirannya sendiri yang bersifat absolut dan disesuaikan 
dengan pendapatnya sendiri.  
Jung juga menambahkan bahwa ada empat fungsi dasar pada 
individu yaitu fungsi: berpikir, perasaan, pengindraan, dan intuisi. Jika 
dikombinasikan dengan kedua tipe di atas, maka ada Ekstrovert 
pemikir, perasa, pengindra, dan intuisi. Ada Introvert pemikir, perasa, 
pengindra dan intuisi. Orang yang benar-benar Ekstrovert atau 
Introvert jumlahnya tidak banyak, kebanyakan bersifat diantaranya 
yaitu Ambivert.  
Sugihartono dkk (2007: 46) menjelaskan bahwa tipe 
kepribadian yang banyak dikaji dalam dunia pendidika da 
pembelajaran terbagi dalam dua bentuk atau model yaitu model big 
five dan model Brigg-Mayers. Penjabarannya adalah sebagai berikut: 
1) Model Big Five 
Model ini dikembangkan oleh Lewis Golberg yang 
mengidentifikasikan lima dimensi kepribadian yang disebut bigg 
five yang meliputi: 
a) Ekstroversion 
Individu dengan tipe ini menikmati keberadaannya dengan 
orang lain, penuh energi, dan memiliki emosi positif. Individu 
ekstrovert akan lebih gembira atas reward potential yang 
diterimanya.kepribadian ini berlawanan dengan introvert yang 
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cenderung kurang gembira, kurang energi, dan aktivitasnya 
rendah. Mereka cederung lebih tenang dan menarik diri dari 
lingkungan sosial.  
b) Agreeableness 
Individu dengan tipe agreeable mudah bergaul dengan baik. 
mereka. Mereka penuh perhatian, bersahabat, dermawan, suka 
menolong, serta mau menyesuaikan diri dengan keinginan 
orang lain. Namun demikian, mereka tidak sesuai untuk situasi 
yang membutuhkan keputusan-keputusan objektif. Berlawanan 
dengan agreeable yaitu individu dissagreeable yang selalu 
menempatkan keinginannya di atas orang laindan tanpa 
kompromi. Mereka tidak memperhatikan kondisi orang lain, 
mudah ragu yang menyebabkan mudah curiga, tidak 
bersahabat dan kurang kooperatif. Namun demikian, mereka 
cenderung cocok menjadi ilmuwan, kritikus atau tentara yang 
baik. 
c) Consientiousness 
Individu yang consientious memiliki perencanaan yang penuh 
tujuan dan dan usaha yang gigih untuk mencapai kesuksesan 
dan menghindari kegagalan. Mereka cenderung cerdas dan 
dapat dipercaya. Namun demikian, mereka juga terlihat kaku, 
membosankan, perfeksionis dan pekerja keras. Berbeda dengan 
individu unconsientious sulit dipercaya, kurang berambisi, dan 
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cepat menyerah. Namun mereka tidak kaku dan sering 
mengalami kesenangan jangka pendek.  
d) Neoroctism (Emosi Negatif) 
Neoroctism menunjuk pada kecenderungan individu untuk 
mengalami emosi negatif. neoroctism berkaitan dengan 
kurangnya konsentrasi, takut salah, dan merasakan belajar 
sebagai sesuatu yang penuh tekanan, kedangkalan gaya belajar, 
juga rendahnya kemampuan kritis individu. Mereka yang 
memiliki skor neoroctism tinggi cenderung reaktif secara 
emosional, merespon secara emosional peristiwa-peristiwa 
yang tidak akan mempengaruhi sebagian besar orang dan 
reaksi mereka cenderung lebih kuat, mengimplementasikan 
situasi biasa sebagai situasi yang mengancam dan frustasi kecil 
sebagai kesulitan tanpa harapan akan berakhir, sering 
merasakan bad mood, cemas, mudah marah dan depresi. 
Sebaliknya mereka yang memiliki skor neoroctism rendah 
cenderung tidak mudah terganggu, emosinya stabil, terbebas 
dari emosi negatif yang menetap dan emosi positif lainnya. 
e) Opennes to Experience 
Opennes to experience merupakan dimensi yang membedakan 
kepribadian orang yang kreatif dengan imajinatif dan orang 
yang sederhana dengan konvensional. Individu dengan skor 
opennes to experience-nya rendah cenderung memiliki minat 
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yang sempit dan biasa-biasa saja, sederhana, terus terang, 
membingungkan, sulit mengerti usaha dan kerja keras, lebih 
memilih hal yang sudah terbiasa daripada hal-hal yang baru, 
mereka bersifat kenservatif dan resisten terhadap perubahan.    
2) Model Brigg-Mayers 
Dalam Sugihartono dkk (2007: 50-52), model ini merupakan 
pengembangan model kepribadian Carl Gustav Jung, yang 
kemudian inventorinya dikenal dengan MBTI (Myers-Briggs 
Type Indicator). Terdapat empat cara untuk memandang 
seseorang melalui model ini sehingga dikenal dengan cara model 
big four, yaitu meliputi dimensi-dimensi berikut: 
a) Ekstraversion (E) dengan Introversion (I) 
Perbedaan ini berkaitan dengan bagaimana seseorag besikap 
dan berperilaku untuk mendapatkan dorongan atau energi 
dalam berperilaku. Individu dengan ekstravertoin menemukan 
energi dari orang lain dan berada yang ada disekitarnya. Ciri 
individu ekstrovert yaitu mudah bergaul, mudah 
menyesuaikan diri, menaruh minat pada orang lain, berminat 
pada kegiatan-kegiatan sosial, bersikap ramah, dan banyak 
teman. 
Individu dengan tipe introversion ini menemukan tenaga dari 
dalam bentuk ide-ide, konsep dan abstraksi. Ciri-ciri introvert 
antara lain menarik diri dari lingkungan, pemalu, sukar 
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bergaul, lebih senang berangan-anga, menutup diri dan kurang 
suka bergaul. 
b) Sensing (S) dengan Intuition (I) 
Model ni berkaitan dengan bagaimana individu memahami 
sesuatu dan menerjemahkan  suatu informasi yang baru 
diperolehnya.  
1) Sensing. Individu dengan tipe ini sangat berorientasi pada 
detail, terorganisasi, dan terstruktur serta dalam belajar 
mampu mengidentifikasi dan menyusun fakta dari sebuah 
percobaan. 
2) Intuition. Individu dengan tipe ini berorientasi pada 
sebuah pola pengetahuan dan hubungan antara fakta-fakta 
yang diperoleh, mereka percaya pada firasat mereka, 
melihat sebuah pola tertentu ketika orang lain melihatnya 
secara acak, dalam belajar harus mememiliki gambaran 
besar atau kerangka kerja untuk memahami sebuah 
pelajaran.  
c) Thinking (T) dengan Feeling (F) 
1) Thinking. Individu tipe ini menyukai tujuan pelajaran yang 
jelas, menghargai adanya kebebasan, dan menentukan 
sebuah keputusan berdasarkan kriteria objektif dan logika 
dari suatu situasi.  
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2) Feeling. Individu dengan tipe ini menyukai kerja dalam 
kelompok yang harmonis, memusatkan perilaku dan 
keputusan pada nilai-nilai dan kebutuhan dari sisi 
kemanusiaan, memiliki kemampuan mediasi dalam 
memfasilitasi perbedaan anggota kelompok.  
d) Judging (J) dengan Perceptive (P) 
1) Judging. Individu dengan tipe ini cenderung tegas, penuh 
rencana, mengatur diri sendiri, fokus dalam 
menyelesaikan tugas dan hanya ingin mengetahui esensi 
dari sesuatu, bertindak cepat, merencanakan setiap 
pekerjaan, dan mengerjakan pekerjaan sesuai rencananya. 
2) Perceptive. Individu dengan tipe ini cenderung selalu 
ingin tahu, bersikap spontan, mudah menyesuaikan diri, 
mereka suka memulai beberapa tugas, dan ingin 
mengetahuinya.  
Berdasarkan berbagai bentuk model tipe kepribadian di 
atas. Penulis lebih mengarahkah kepada tipe kepribadian yang 
lebih dipengaruhi oleh psikisnya atau dengan kata lain pada teori 
Jung. Berdasarkan paparan tipe kepribadian ekstrovert dan 
introvert lebih mengarah pada pembentukan karakter ataupun 
perilaku sosialnya. 
 
d. Indikator Tipe Kepribadian 
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Carl Gustav Jung dalam Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 
145) 
1) Ekstrovert, yaitu mempunyai ciri-cirikeputusan dan reaksinya 
ditentukan oleh hubungan objektif bukan hubungan subjektif. 
Perhatiannya lebih banyak tertuju ke luar, yaitu kepada 
lingkungan, lebih mendahulukan kepentingan lingkungan 
daripada dirinya, pribadinya terbuka, bersikap objektif dan nyata. 
Berdasarkan fungsi dasar pada individu maka ada ekstrovert 
pemikir, perasa, pengindra, dan intuisi. 
2) Introvert, yaitu orang yang mempunyai ciri-ciri perhatiannya 
lebih tertuju pada dirinya, lebih banyak dikuasai oleh nilai-nilai 
subjektif, apa yang dilakukannya banyak didasari oleh cita-cita 
dan pemikirannya sendiri yang bersifat absolut dan disesuaikan 
dengan pendapatnya sendiri. Begitu juga ada Introvert pemikir, 
perasa, pengindra dan intuisi. 
Ada lima indikator dari kepribadian menurut indikator tipe 
Myersbriggs/MBT (Robbins, 2006: 131) : 
1) Ekstroversi, kepribadian yang menggambarkan seseorang yang 
supel, riang dan percaya diri. 
2) Kemampuan bersepakat, kepribadian yang menggambarkan 
seseorang yang bersifat baik, kooperatif dan mempercayai. 
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3) Kemampuan mendengarkan suara hati, kepribadian yang 
menggambarkan seseorang yang bertanggung jawab, dapat 
diandalkan, stabil, tertata. 
4) Stabilitas emosi, kepribadian yang mencirikan seseorang yang 
tenang, percaya diri, tentram, tertekan. 
Kepribadian yang mencirikan seseorang berdasar imajinasi, 
sensitivitas dan keingintahuan. 
 
4. Perilaku Prososial 
a. Pengertian Perilaku Prososial 
Menurut Jeanne Ellis Ormrod (2008: 132), perilaku 
prososial (prosocial behaviour) yakni perilaku yang ditujukan untuk 
memberikan manfaat bagi orang lain, lebih dari bagi kita sendiri. 
Sedangkan Staub dalam (Killen & Smetana, 2006: 553) 
mendefinisikan perilaku prososial sebagai tindakan yang bertujuan 
untuk menguntungkan orang lain baik secara material maupun non-
material.  
Franzoi (Hollenbeck & Heatherton, 1998: 219) menjelaskan 
“prosocial behavior is generally defined as encompassing actions 
that are voluntary and that specifically benefit another person” 
(Gambaran perilaku prososial secara umum meliputi tindakan suka 
rela dan secara sepesifik menguntungkan orang lain). Perilaku 
prososial merupakan segala tindakan apa pun yang menguntungkan 
orang lain meskipun orang yang melakukan tindakan tersebut tidak 
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mendapat keuntungan secara langsung dan bahkan mengandung 
derajat resiko tertentu (Baron & Byrne, 2009: 92). Perilaku prososial 
mencakup segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan 
untuk menolong orang lain, tanpa memperdulikan motif-motif si 
penolong (Sears, Freedman, & Peplau, 2009: 47). 
William membatasi perilaku prososial sebagai perilaku 
yang memiliki intensi untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis 
penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik dalam arti 
secara material maupun psikologis (Tri Dayakisni & Hudaniyah, 
2003: 175). Rusthon (1980) menjelaskan bahwa perilaku prososial 
berkisar dari tindakan alturisme yang tidak mementingkan diri 
sendiri atau tanpa pamrih sampai tindakan menolong yang 
sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan diri sendiri. Alturisme 
adalah tindakan sukarela yang dilakukan seseorang atau sekelompok 
orang untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan apa 
pun (Sears, Freedman, & Peplau, 2009: 47). 
Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial 
yaitu perilaku yang secara sadar dilakukan oleh individu untuk 
berinteraksi maupun menolong orang lain. Membangun perilaku 
prososial memang suatu keharusan, terlebih lagi jika diterapkan dan 
diajarkan pada masa kanak-kanak. Dengan demikian, ketika anak 
sudah memasuki masa remaja tidak akan heran dengan sikap acuh, 
akan tetapi akan lebih bersikap prososial. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial 
meliputi pola asuh orangtua dan peran keluarga sebagai model dan 
sumber patokan dari perilaku prososial. Selain itu, interaksi dengan 
teman sebaya juga menyediakan kesempatan bagi anak untuk 
berperilaku prososial maupun menerima perilaku prososial dan 
merupakan sumber penting feedback (Killen & Smetana, 2006: 562). 
Sears, Freedman, & Peplau (2009: 61-80) menjelaskan 
bahwa beberapa penelitian psikologi sosial memeperlihatkan 
perilaku prososial dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Faktor 
tersebut antara lain:  
1) Karakteristik Situasi  
a) Kehadiran orang lain. Kehadiran orang lain dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang untuk 
melakukan sikap prososial. Hal tersebut disebabkan oleh 
pengaruh penyebaran tanggung jawab yang timbul karena 
kehadiran orang lain, ambiguitas (seseorang kadang tidak 
yakin apakah situasi tersebut merupakan situasi darurat), dan 
rasa takut dinilai oleh orang lain. Kita mengetahui orang lain 
memperhatikan perilaku kita, mungkin kita akan melakukan 
apa yang diharapkan oleh orang lain dan memberikan kesan 
baik. 
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b) Kondisi lingkungan. Keadaan fisik juga mempengaruhi 
kesediaan untuk melakukan perilaku prososial seperti 
membantu orang lain. Sejumlah penelitian membuktikan 
bahwa kondisi lingkungan seperti cuaca, ukuran kota, dan 
derajat kebisingan mempengaruhi perilaku prososial 
seseorang.  
c) Tekanan keterbatasan waktu. Terkadang seseorang berada 
dalam keadaan tergesa-gesa untuk melakukan perilaku 
prososial. Waktu mempengaruhi pengambilan keputusan 
seseorang untuk melakukan perilaku prososial atau tidak.  
 
2) Karakteristik Penolong  
a) Kepribadian. Orang yang mempunyai kebutuhan tinggi 
untuk diterima secara sosial dimotivasi oleh keinginan 
untuk memperoleh pujian dari orang lain sehingga bertindak 
lebih prososial hanya bila tindakan mereka itu diperhatikan.  
b) Suasana hati. Ada sejumlah orang yang terdorong untuk 
memberikan bantuan bila mereka berada dalam suasana hati 
yang baik.  
c) Rasa bersalah. Keinginan untuk mengurangi rasa bersalah 
menyebabkan seseorang menolong orang yang kita rugikan, 
atau berusaha menghilangkannya dengan tindakan yang 
baik.  
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d) Distress diri dan empati. Distres diri adalah reaksi pribadi 
kita terhadap penderitaan orang lain, perasaan terkejut, 
takut, cemas, prihatin, tidak berdaya atau perasaan apapun 
yang kita alami. Sebaliknya yang dimaksud rasa empatik 
adalah perasaan simpati dan perhatian terhadap orang lain, 
khususnya untuk berbagi pengalaman atau secara tidak 
langsung merasakan penderitaan orang lain.  
3) Karakteristik Orang yang Membutuhkan Pertolongan  
a) Menolong orang yang kita sukai. Rasa suka terhadap 
seseorang awalnya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
daya tarik dan fisik. Mereka yang memiliki daya tarik fisik 
mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk menerima 
bantuan. Perilaku prososial juga dipengaruhi oleh jenis 
hubungan antara orang. Tidak peduli apakah karena rasa 
suka, kewajiban sosial, kepentingan diri, atau empati, 
seseorang akan lebih suka menolong teman dekat daripada 
orang asing.  
b) Menolong orangm yang pantas ditolong. Bila orang dapat 
mencegah timbulnya keadaan yang sulit dengan 
tindakannya sendiri, orang lain cenderung tidak akan 
memberikan pertolongan. Keterkaitan juga mempengaruhi 
perasaan kita tentang orang yang membutuhkan.  
4) Karakteristik Orang yang Membutuhkan Pertolongan  
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a) Menolong orang yang kita sukai. Rasa suka terhadap 
seseorang awalnya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
daya tarik dan fisik. Mereka yang memiliki daya tarik fisik 
mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk menerima 
bantuan. Perilaku prososial juga dipengaruhi oleh jenis 
hubungan antara orang. Tidak peduli apakah karena rasa 
suka, kewajiban sosial, kepentingan diri, atau empati, 
seseorang akan lebih suka menolong teman dekat daripada 
orang asing.  
b) Menolong orang yang pantas ditolong. Bila orang dapat 
mencegah timbulnya keadaan yang sulit dengan 
tindakannya sendiri, orang lain cenderung tidak akan 
memberikan pertolongan. Keterkaitan juga mempengaruhi 
perasaan kita tentang orang yang membutuhkan.  
 
c. Indikator Perilaku Prososial 
Eisenberg, Fabes, & Spinrad (Santrock, 2007: 440) 
mengatakan “carring about the welfare and rights of others, feeling 
concern and empathy for them, and acting in a way that benefits 
others are all components of prosocial behavior”. Menyikapi tentang 
keselamatan dan kebaikan orang lain, memikirkan keprihatinan dan 
empati untuk mereka, dan bertindak di jalan yang menguntungkan 
bagi orang lain, itu semua merupakan bagian dari perilaku sosial. 
Robinson & Curry menyebutkan perilaku prososial mencakup 
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memberi rasa aman terhadap orang lain, saling berbagi, saling 
menolong, bekerja secara kooperatif, dan menunjukkan sikap 
empatik terhadap orang lain (Fathur Rahman & Damaianus Tiala, 
2009: 83)  
Menurut Bringham (Gusti Yuliasih & Margaretha Maria, 
2010: 35) perilaku prososial meliputi berbagai bentuk, antara lain: 
1) Persahabatan. Kesediaan untuk menjalin hubungan yang lebih 
dekat dengan orang lain.  
2) Kerjasama. Kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain.  
3) Menolong. Kesediaan untuk menolong orang lain yang sedang 
berada dalam kesulitan.  
4) Bertindak jujur. Kesediaan untuk melakukan sesuatu seperti apa 
adanya, tidak berbuat curang.  
5) Berderma. Kesediaan untuk memberikan sukarela sebagian 
barang miliknya kepada orang lain yang membutuhkan.  
Eisenberg dan Mussen (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2003: 
175) menyebutkan perilaku prososial mencakup tindakan sebagai 
berikut:  
1) Berbagi (Sharing)  
Berbagi merupakan kesediaan berbagi perasaan dengan orang 
lain baik dalam suasana suka maupun duka. Berbagi dapat 
dilakukan apabila penerima menunjukkan kesukaan sebelum ada 
tindakan melalui dukungan verbal dan fisik.  
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2) Bekerjasama (Cooperative)  
Bekerjasama adalah kesediaan bekerjasama dengan orang lain 
demi tercapainya tujuan bersama. Kerjasama biasanya saling 
menguntungkan, saling memberi, dan menenangkan.  
3) Menyumbang (Donating)  
Menyumbang adalah kesediaan untuk berderma, meliputi secara 
suka rela memberikan suatu barang miliknya kepada orang yang 
membutuhkan, dan bantuan untuk membantu orang lain. 
4) Menolong (Helping)  
Menolong adalah kesediaan untuk menolong orang lain yang 
sedang dalam kesusahan. Menolong meliputi membantu orang 
lain, menawarkan bantuan kepada orang lain, atau melakukan 
sesuatu yang menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain.  
5) Kejujuran (Honesty)  
Kejujuran adalah bentuk perilaku yang ditunjukkan dengan 
perkataan yang sesuai dengan keadaan dan tidak menambahkan 
atau mengurangi kenyataan yang ada. Kejujuran meliputi tidak 
menyontek saat ulangan, tidak menjadi plagiat, mengemukakan 
perasaan terhadap sesuatu apa adanya, melaporkan barang yang 
ditemukan, melaporkan data atau informasi apa adanya, serta 
mengakui kesalahan atau kekeurangan yang dimiliki.  
6) Berderma (Generosity)  
62 
 
 
Berderma adalah individu yang memiliki sikap altruis, memiliki 
sikap suka beramal, suka memberi derma atau murah hati 
kepada orang lain yang membutuhkan pertolongannya tanpa 
mengharapkan imbalan apapun dari orang yang ditolongnya.  
7) Mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain  
Memberi sarana bagi orang lain untuk untuk mendapatkan 
kemudahan dalam segala urusan. Memiliki kepedulian terhadap 
orang lain dengan mengindahkan dan menghiraukan masalah 
orang lain.  
Baron dan Byrne (2009: 98) menyebutkan 3 aspek perilaku 
prososial antara lain:  
1) Menolong orang lain yang kesulitan (Helping A Stranger 
Distress)  
Pengaruh kehadiran orang lain membuat seseorang 
cenderung kurang memberikan bantuan pada orang asing yang 
mengalami kesulitan. Semakin banyak orang yang hadir, 
semakin kecil kemungkinan individu yang benar-benar 
memberikan pertolongan. Terdapat dua variabel yang bisa 
mendukung dan menghambat individu untuk menolong orang 
lain yang mengalami kesulitan yaitu: 
a) Penyebaran tangung jawab  
Bila tangung jawab sosial merupakan keyakinan normatif 
yang jelas bagi kelompoknya, maka kehadiran orang lain 
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menyebabkan meningkatnya kemungkinan dalam 
berperilaku prososial.  
b) Menghindari kesalahan  
Kehadiran orang lain bisa menjadi penghambat perilaku 
prososial karena individu yang berada dalam kelompok 
merasa takut melakukan kesalahan sosial. Apabila individu 
sedang sendiri, maka tidak akan ragu-ragu dalam 
melakukannya. Namun, saat ada beberapa orang di situ, 
kecenderungan yang dilakukan adalah menunggu perintah 
daripada membuat kesalahan dan terlihat kebodohannya. 
Individu yang menolong orang yang mengalami kesulitan 
juga mempertimbangkan hadiah dan kerugian yang 
diperoleh, suasana hati individu pada waktu itu, empati, dan 
karakteristik individu.  
2) Mengurangi suatu tindak pelanggaran (Deterring A Wrongdoer)  
Adanya keinginan untuk menciptakan keamanan 
dengan mengurangi pelanggaran dan adanya rasa tangung jawab 
untuk memberikan bantuan terhadap orang yang mengalami 
tindak pelanggaran. Komitmen dalam tanggung jawabnya akan 
meningkatkan untuk ikut serta dalam berperilaku prososial.  
3) Menahan godaan (Resist Temptation)  
Individu seringkali dihadapkan pada pilihan antara 
melakukan apa yang diketahui dengan mempertahankan 
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perilaku moral atau melakukan cara penyelesaian yang mudah 
melalui berbohong, berbuat curang, atau mencuri. Hal tersebut 
sangat menggoda individu untuk melanggar aturan yang ada 
agar memperoleh keuntungan dengan segera.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk perilaku sosial antara lain berbagi, menolong, suka 
rela, kerja sama, simpati, membantu, kejujuran, berderma, dan 
mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain. Perilaku 
prsosial tersebut antara lain meliputi berbagi (sharing), kerjasama 
(cooperative), menyumbang (donating), menolong (helping), 
kejujuran (honesty), berderma (generosity), dan mempertimbangkan 
hak dan kesejahteraan orang lain.  
 
d. Langkah-Langkah Guru Meningkatkan Perilaku Prososial 
Jeanne Ellis Ormrod (2008: 131) mengidentifikasikan 
langkah-langkah guru dalam meningkatkan perilaku prososial siswa 
adalah sebagai berikut: 
1) Bantulah Para Siswa yang Dahulunya Antisosial untuk 
Mengubah Reputasinya. 
Reputasi buruk seringkali sulit hilang begitu saja meskipun 
mereka telah mengubah dirinya menjadi lebih baik karena itulah 
seringkali mereka tetap dibenci dan ditolak oleh teman-teman 
sekelasnya. Saat berusaha memperbaiki perilaku siswa agresif 
dan perilaku antisosial, kita harus berusaha pula untuk 
65 
 
 
memperbaiki reputasi mereka. Kita harus menunjukkan melalui 
kata-kata dan perbuatan bahwa kita menyukai dan menghargai 
mereka, sebab hal itu akan sangat mempengaruhi sikap dan 
pandangan teman-teman sekelas juga. Dengan cara apapun kita 
harus membantu siswa kita menyadari bahwa teman sekelas 
mereka yang dulunya berwatak antisosial kini telah berubah dan 
pantas diapresiasi dan diterima.     
2) Doronglah Sikap Hormat Terhadap Satu Sama Lain. 
Para guru yang secara efektif mempererat persahabatan di antara 
berbagai kelompok yang beragam seringkali adalah mereka yang 
selalu mengkomunikasikan pesan secara konsisten.hubungan 
interpersenal produktif yang sejati bergantung pada kemampuan 
menghormati hak dan kebutuhan satu sama lain serta memberi 
dukungan teman-teman sekelasnya yang mengalami masa-masa 
sulit. Kemampuan semacam ini merupakan aspek-aspek dari 
perkembangan prososial. 
3) Mendorong Interaksi Sosial di antara Kelompok-Kelompok yang 
Beraneka Ragam. 
Sekalipun siswa telah memiliki keterampilan-keterampilan sosial 
yang baik, kita mungkin akan menemukan banyak dari mereka 
berinteraksi secara eksklusif dalam kelompok-kelompok kecil 
dan bahwa beberapa yang lain terisolasi secara sosial. Akan 
tetapi siswa sesungguhnya akan mendapatkan banyak manfaat 
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bila mau belajar dari para teman-temannyayang sangat berbeda 
dari dirinya.   
4) Tetapkan Situasi di Dalamnya Para Siswa Dapat Menjalin 
Persahabatan Baru. 
Kita dapat melakukan berbagai hal sederhana untuk membangun 
para siswa dari berbagai latar belakang saling mengenal satu 
sama lain. Kita dapat mengatur situasi yang memaksa mereka 
bekerja atau bermain bersama misalnya mengembangkan 
aktivitas bersama yang terstruktur (Schofield dalam Jeanne, 
2008: 130).  
5) Dorong dan Bantulah Siswa Berpartisipasi dalam Aktivitas-
Aktivitas Ekstrakurikuler. 
Aktivitas ekstrakurikuler menyediakan kesempatan tambahan 
bagi siswa untuk berinteraksi dan bekerjasama dengan banyak 
teman sekelasnya (Feldman dalam Jeanne Ellis Ormrod, 2008: 
130). Lebih dari itu, partisipasi dalam berbagai aktivitas dapat 
membantu para siswa menemukan landasan yang sama dalam 
berkomunikasi. 
Pendapat di atas, usaha guru untuk meningkatkan perilaku 
prososial siswa adalah suatu keharusan. Selain itu guru harus 
memperhatikan karakteristik siswanya dalam belajar, ia harus 
mengembangkan potensi sosial siswanya. Guru harus mengarahkan 
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siswa berperilaku baik kepada temannya dan harus meminimalisir 
agar tidak ada siswa yang berperilaku antisosial.  
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian dari Rumliah dengan judul “Pengaruh Pola Asuh 
Orang Tua dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, menyebutkan 1) Terdapat hubungan 
positif dan moderat antara pola asuh orang tua dengan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa diperoleh skor koefisien korelasi Pearson Correlation 
(ry1) adalah 0,367. Adapun besaranya pengaruh ditunjukkan oleh 
koefisien determinasi R
2 
(R Square)  = 0,135 yang berarti bahwa pola asuh 
orang tua memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran Pedidikan Agama Islam sebesar 13,5%. Hasil analisis regresi 
sederhana, menunjukkan persamaan regresi (Unstandardized coeffisients 
B) Y = 69,220 + 0,075X1, yang signifikan pada taraf alpa 0,05. 2) Terdapat 
hubungan positif dan kuat antara disiplin belajar dengan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa diperoleh skor koefisien korelasi Pearson Correlation 
(ry2) adalah 0,508. Adapun besaranya pengaruh ditunjukkan oleh 
koefisien determinasi R
2 
(R Square)  = 0,258 yang berarti bahwa disiplin 
belajar siswa memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran Pedidikan Agama Islam sebesar 25,8%. Hasil analisis regresi 
sederhana, menunjukkan persamaan regresi (Unstandardized coeffisients 
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B) Y = 66,427 + 0,096X2, yang signifikan pada taraf alpa 0,05. 3) Terdapat 
hubungan positif dan sedang antara pola asuh orang tua  dan disiplin 
belajar dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh koefisien 
korelasi Ganda (Ry12) adalah 0,568. Adapun besaranya pengaruh 
ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 
(R Square)  = 0,322. 
Memperhatikan hasil analisis regresi ganda, menunjukkan persamaan 
regresi (Unstandardized coeffisients B) Y = 61,874 + 0,053X1 + 0,085X2 
yang signifikan pada taraf alpa 0,05. 
Hasil penelitian Indah Novia sari yang berjudul “Hubungan 
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual dengan Motivasi 
Berprestasi Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII MTsN 
Gondangrejo, Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017”, menyebutkan 1) 
Terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi 
pada mata pelajaran aqidah akhlak. Hal ini didasarkan pada hasil uji 
signifikansi rho = 0,77 dan t hitung (12,87) > t tabel (1,98), 2) terdapat 
hubungan kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi pada mata 
pelajaran aqidah akhlak. Hal ini didasarkan pada hasil uji signifikansi rho 
= 0,99 dan t hitung (73,41) > t tabel (1,98), 3) Sehingga ada hubungan 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan motivasi 
berprestasi pada mata pelajaran aqidah akhlak tahun pelajaran 2016/2017 
Karanganyar dengan bukti diperoleh harga Fhitung (2445) > Ftabel (3,09). 
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Penelitian Dina Kawuri dengan judul “Hubungan Perilaku Sosial 
dengan intensitas mengikuti Aktivitas Keagamaan Siswa kelas XI di MAN 
2 Surakarta Tahun Ajaran 2016/ 2017”, menyebutkan 1) Perilaku sosial 
siswa kelas XI di MAN 2 Surakarta yang masih tergolong rendah yaitu 
pada indikator simpatik dan tidak simpatik, suka bergaul dan tidak suka 
bergaul, serta sifat kalem dan tenang secara sosial, 2) intensitas mengikuti 
aktivitas keagamaan siswa kelas XI di MAN 2 Surakarta tergolong dalam 
kategori kurang adalah pada indikator kehadiran dan bertanya pada 
kegiatan tadarus Al-Qur’an, perhatian dan perhatian pada kegiatan 
ceramah sebelum dhuhur dan perhatian pada kegiatan shalat dhuhur 
berjamaah, 3) hasil korelasi product moment diperoleh nilai rhitung sebesar 
0,442 dengan ρ = 0,000.artinya perilaku sosial mempunyai hubungan 
positif yang signifikan dengan intensitas dalam mengikuti aktivitas 
keagamaan, artinya semakin tinggi intensitas siswa dalam mengikuti 
aktivitas keagamaan maka akan semakin baik perilaku sosialnya dan 
apabila semakin rendah intensitas mengikuti aktivitas keagamaan maka 
akan semakin buruk pula perilaku sosialnya. 
Penelitian Ratna Andriyanti yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh 
Orang Tua terhadap Kenakalan Remaja di Desa Banmati Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017”, menyebutkan: 1) Pola asuh 
ayah di dusun Banmati mayoritas mempunyai pola asuh ayah tidak 
menyetujui yaitu dengan jumlah 44 ayah dengan prosentase 48%, 
sedangkan pola asuh ibu yang tidak menyetujui jengan jumlah 32 ibu 
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dengan prosentasi 35%, 2) Kenakalan remaja di dusun Banmati terbagi 
menjadi dua kelompok rendah dan tinggi, kelompok rendah dengan 
prosentasi 52, 1% dan tinggi dengan prosentase 48,9%, 3) hasil uji 
hipotesis pada pola asuh ayah menghasilkan sig 0,000 dan nilai sig pola 
asuh ibu 0,011 dengan taraf nyata 5% maka H0 ditolak, dengan kata lain 
terdapat pengaruh antara pola asuh ayah dan ibu terhadap kenakalan 
remaja. Dan tidak terdapat interaksi antara pola asuh ayah dan ibu 
terhadap kenakalan remaja karena nilai sig interaksi yaitu 0,295 dengan 
taraf nyata 5% maka H0 diterima maka tidak terdapat interaksi antara 
keduanya. Maka pola asuh ayah dan ibu berpengaruh pada kenakalan 
remaja di dusun Banmati Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian Okta Hajar Sonintyas yang berjudul “Hubungan antara 
Kedisiplinan Melaksanakan Sholat berjamaan dengan Perilaku Sosial 
Santri Pondok Pesantren Nurush-Shobah, Dusun Bangunharjo, Kelurahan 
Pulisen, Kabupaten Boyolali Tahun 2015”, menyebutkan 1) Kedisiplinan 
melaksanakan sholat berjamaan tergolong dalam kategori sedang. Dari 
sampel sejumlah 40 frekuensi sebanyak 34 dengan prosentase sebesar 85% 
rata-rata yang diperoleh adalah 51,5, median 47,97, modus 38,38 dan 
standar deviasi 39,30, 2) perilaku sosial santri tergolong dalam kategori 
sedang.  Dari sampel sejumlah 40 frekuensi sebanyak 34 dengan 
prosentase sebesar 85% rata-rata yang diperoleh adalah 58, median 57,44, 
modus 56,68 dan standar deviasi 45,36, 3) Hasil korelasi product moment 
diperoleh rhitung sebesar 0,472 > rtabel  0,329 maka Ha diterima dan H0 
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ditolak. Jadi ada hubungan positif antara kedisiplinan melaksanakan shalat 
berjamaah dengan perilaku sosial santri Pondok Pesantren Nurush-Shobah, 
Dusun Bangunharjo, Kelurahan Pulisen, Kabupaten Boyolali tahun 2015 
Penelitian di atas terdapat relevansi yaitu sama-sama 
menggunakan metode kuantatif yang mana masing-masing penelitian di 
atas memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang akan di teliti 
oleh penulis dalam tesis ini. Sedangkan perbedaan dari kelima penelitian 
diatas dengan penelitian skripsi ini yaitu pada penelitian ini penulis akan 
membahas mengenai pengaruh pola asuh orang tua, kecerdasan emosional 
dan tipe kepribadian terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo 
tahun pelajaran 2018/ 2019. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Tingkat perkembangannya siswa SD belum mampu memahami 
keluasan dan kedalaman masalah-masalah sosial secara utuh. Penilaian 
siswa terhadap suatu permasalahan hanya berdasarkan apa yang mereka 
lihat. Siswa belum dapat memahami secara mendalam permasalahan yang 
terjadi. Meskipun begitu mereka dapat diperkenalkan kepada masalah-
masalah tersebut. 
Manusia dengan kata lain adalah sebagai makhluk sosial, dalam 
mengembangkan dirinya juga harus berperilaku sosial dalam 
kehidupannya sehari-hari. Perilaku sosial tidak hanya dilakukan oleh 
sesama manusia dewasa, namun perilaku sosial di masa anak-anak sangat 
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penting. Perilaku sosial ini tidak terlepas dari kehidupan manusia dan 
berlaku sepanjang hayatnya. 
Perilaku sosial yang positif disebut juga perilaku yang prososial. 
Perilaku prososial diartikan sebagai perilaku yang mempunyai akibat atau 
konsekuensi positif bagi orang lain. Perilaku sosial termasuk salah satu 
kompetensi afektif yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran. 
Tujuan dari peningkatan kemampuan afektif ini adalah menolong siswa 
menguasai berbagai keterampilan hidup melalui program-program 
terstruktur yang diselenggarakan dalam kegiatan kelompok-kelompok 
(Fathur Rahman dan Damaianus Tiala, 2009: 83).  
Perilaku prososial perlu dikembangkan karena dibutuhkan untuk 
mempermudah dalam berinteraksi dan menjalin hubungan dengan orang 
lain. Perilaku prososial mencakup segala bentuk tindakan yang dilakukan 
atau direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa memperdulikan 
motif-motif si penolong (Sears, Freedman, dan Peplau, 2009: 47). 
Eisenberg dan Mussen menyebutkan bahwa perilaku prososial mencakup 
tindakan berbagi, berderma/menyumbang, kerjasama, menolong, kejujuran 
dan mempertimbangkan kesejahteraan orang lain (Tri Dayakisni dan 
Hudaniah, 2003: 175). Perilaku prososial ini dilakukan secara sukarela dan 
tanpa mengharapkan keuntungan bahkan terkadang mendapatkan resiko. 
Observasi penulis (November 2018) di MIN 04 Sukoharjo 
pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, siswa kurang peka terhadap 
keadaan teman. Hal ini bisa terlihat ketika ada teman yang menundukkan 
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kepalanya di meja dan diam saja maka teman yang lain membiarkannya. 
Mereka tidak bertanya apakah temannya baik-baik saja.  
Siswa saling mengejek satu sama lain. Pada awalnya siswa hanya 
bercanda namun lama-kelamaan mereka saling mengejek. Meskipun sudah 
memasuki masa kanak-kanak akhir namun beberapa siswa masih memiliki 
egosentrisme. Perilaku kurang peka dan mengejek yang ditunjukkan oleh 
siswa tersebut juga membuktikan bahwa mereka masih berperilaku 
antisosial. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial meliputi 
pola asuh orangtua dan peran keluarga sebagai model dan sumber patokan 
dari perilaku prososial. Selain itu, interaksi dengan teman sebaya juga 
menyediakan kesempatan bagi anak untuk berperilaku prososial maupun 
menerima perilaku prososial dan merupakan sumber penting feedback 
(Killen & Smetana, 2006: 562).  
 
Demikian, dapat dikatakan bahwa perilaku prososial berkaitan 
dengan pola asuh orang tua, kecerdasan emosi dan juga tipe kepribadian 
siswa. Kesemuanya memiliki keterikatan, dan berdasarkan faktor di atas 
yang menjadikan anak berperilaku prososial berdasarkan dari pola asuh 
orang tuanya. Selain itu juga dari diri sendiri yaitu kecerdasan emosi dan 
tipe kepribadiannya. Gambar konseptual kerangka berpikir adalah sebagai 
berikut: 
 
Pola Asuh Orang Tua (X1) 
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Perilaku Prososial 
(Y) 
Kecerdasan Emosional (X2) 
 
Tipe Kepribadian (X3) 
 
Pola Asuh Orang Tua (X1) 
Kecerdasan Emosional (X2)  
Pola Asuh Orang Tua (X1) 
Tipe Kepribadian (X3) 
 
Kecerdasan Emosional (X2) 
Tipe Kepribadian (X3) 
 
Pola Asuh Orang Tua (X1) 
Kecerdasan Emosional (X2) 
Tipe Kepribadian (X3) 
Gambar 1 
Model Konseptual Kerangka Berpikir 
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D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu dugaan yang masih belum sempurna. 
Penelitian ini hanya dapat dilakukan dengan menguji hipotesis yang 
dimaksud dengan data yang ada di lapangan. Penggunaan hipotesis dalam 
penelitian karena hipotesis sesungguhnya baru sekedar jawaban sementara 
terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan (Burhan Bungin, 2009:75). 
Berdasarkan kerangka berfikir dapat diperoleh Hipotesis Alternatif (Ha) 
sebagai berikut: 
1. Ha : Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku prososial 
siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019. 
2. Ha: Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku prososial 
siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019. 
3. Ha : Ada pengaruh tipe kepribadian terhadap perilaku prososial siswa 
MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019. 
4. Ha : Ada pengaruh pola asuh orang tua dan kecerdasan emosional 
terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 
2018/ 2019. 
5. Ha : Ada pengaruh pola asuh orang tua dan tipe kepribadian terhadap 
perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019. 
6. Ha : Ada pengaruh kecerdasan emosional dan tipe kepribadian 
terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 
2018/ 2019. 
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7. Ha : Ada pengaruh pola asuh orang tua, kecerdasan emosional dan tipe 
kepribadian terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/ 2019 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 
komparatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012:13). Menurut Emzir 
(2008:37), penelitian korelasional menggambarkan suatu pendekatan umum 
untuk penelitian yang berfokus pada penaksiran pada kovariasi di antara 
variabel yang muncul secara alami. Tujuan penelitian korelasional adalah 
untuk mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan teknik 
korelasi atau teknis statistik yang lebih canggih  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
analisis korelasional, untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara pola 
asuh orang tua, kecerdasan emosional dan tipe kepribadian terhadap perilaku 
prososial siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/ 2019. Penelitian ini 
menggunakan variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dari 
penelitian ini adalah pola asuh orang tua (X1), kecerdasan emosional (X2) dan 
tipe kepribadian (X3) sedangkan variabel terikatnya adalah perilaku prososial 
(Y). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian di MIN 4 Sukoharjo. Adapun 
alasan pemilihan tempat penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Berdasarkan observasi awal penulis, tersedianya data dan adanya 
keterbukaan dari pihak sekolah, sehingga memudahkan dalam 
pengumpulan data yang diperlukan yang berhubungan dengan 
masalah yang dihadapi. 
b. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Sukoharjo yang dalam 
pelaksanakan kegiatan belajar mengajar juga berusaha membentuk 
karakter dan kepribadian siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai 
dengan bulan April 2019. Adapun rincian waktu penelitian pada tabel 
berikut: 
Tabel 1 
Matrik Waktu Penelitian  
No Kegiatan 
 
Bulan 
Jan 2019 Feb 2019 Maret 2019 April 2019 
1 Penyusunan 
Proposal 
                
2 Penyusunan 
Instrumen 
                
3 Uji Coba Instrumen                 
4 Pengambilan Data                 
5 Analisis Data                 
6 Penyusunan 
Laporan 
                
7 Final                  
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C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2012:119-120). Burhan Bungin (2009:99) menyampaikan 
populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek 
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, 
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-
objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI di 
MIN 4 Sukoharjo pada tahun pelajaran 2018/ 2019, yaitu 98 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2012:119-120). Sedangkan menurut Burhan 
Bungin (2009:102) Sampel adalah wakil semua unit strata dan 
sebagainya yang ada di dalam populasi. 
Sanpel dalam penelitian ini adalah siswa kelas kelas VI A, B, C di 
MIN 4 Sukoharjo. Sebagian besar siswa yang ada di kelas tersebut sudah 
mampu melakukan dan mengarahkan keinginan apa yang ia kehendaki. 
Cara menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan 
rumus slovin, yaitu sebagai berikut:   
21 Ne
N
n

  
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Dimana: 
n  = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e  = Presisi yang ditetapkan yaitu 5% (Burhan Bungin, 2009:95) 
Adapun perhitungan sampel sebagai berikut: 
71,78
245,1
98
0025,0.981
98
05,0.981
98
1
2
2








n
n
n
n
Ne
N
n
 
Dengan demikian, jika dibulatkan menjadi 79 sampel. 
3. Sampling 
Sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2014:62). Menurut Deni Darmawan (2013:139) sampling adalah cara 
pemilihan sampel. Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah teknik proportionate stratified random 
sampling. Proportionate stratified random sampling adalah teknik yang 
digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen 
dan jumlahnya tidak sama dalam setiap kelas (Sugiyono, 2014:64). 
Penghitungan pengambilan sampel di tiap kelas menunjukkan seperti 
tabel di bawah ini: 
 
 
 
80 
 
 
Tabel 2 
Perhitungan Pengambilan Sampel 
 
 
 
 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data (Sugiyono, 2012:308). Menurut Deni Darmawan (2013:159) teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:136) angket merupakan daftar pertanyaan 
yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi 
tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2003:108) angket terdiri dari sejumlah 
pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada murid-murid untuk 
mendapatkan jawaban yang tertulis.  
 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenal sebuah variabel (Purwanto, 2012: 91).  
Kelas Populasi Sampel 
VI A 34 29 
VI B 32 25 
VI C 32 25 
Jumlah sampel 98 79 
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a. Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh orang tua adalah cara orang tua bertindak sebagai orangtua 
terhadap anak-anaknya di mana mereka melakukan serangkaian 
usaha aktif.  
b. Kecerdasan Emosi  
Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam memahami, 
mengatur dan mengelola emosi (perasaan, pikiran dan nafsu) baik 
diri sendiri maupun orang lain sehingga dapat mengarahkan 
seseorang dalam bertindak secara efektif. 
c. Tipe Kepribadian 
Tipe kepribadian adalah kecenderungan karakteristik individu yang 
membedakan perilaku dalam waktu dan situasi tertentu. 
d. Perilaku Prososial 
Perilaku prososial adalah segala bentuk tindakan yang dilakukan 
atau direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa memperdulikan 
motif-motif si penolong. 
 
2. Definisi Operasional 
Menurut Purwanto (2012:93-94), definisi operasional adalah 
pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan 
kesalahpahaman penafsiran karena dapat diobservasikan dan dibuktikan 
perilakunya. 
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a. Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh orang tua adalah cara orang tua bertindak sebagai orangtua 
terhadap anak-anaknya di mana mereka melakukan serangkaian usaha 
aktif. Adapun indikatornya yaitu: demokratis, otoriter, dan permissif. 
b. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional adalah suatu keterampilan yang berupa 
kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan mengarahkan 
seseorang untuk bertindak, yang mencakup beberapa indikator antara 
lain: mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain, membina hubungan dengan orang lain. 
c. Tipe Kepribadian 
Tipe kepribadian adalah kecenderungan karakteristik individu yang 
membedakan perilaku dalam waktu dan situasi tertentu, yang 
mencakup indikator antara lain: ekstroversi, introversi, kemampuan 
bersepakat, kemampuan mendengarkan suara hati, stabilitas emosi. 
d. Perilaku Prososial 
Perilaku prososial adalah segala bentuk tindakan yang dilakukan atau 
direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa memperdulikan. 
Adapun indikatornya yaitu memberi rasa aman terhadap orang lain, 
saling berbagi, saling menolong, bekerja secara kooperatif, dan 
menunjukkan sikap empatik terhadap orang lain. 
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3. Kisi-Kisi dan Penulisan Butir 
a. Pola Asuh Orang Tua 
 
Tabel 3 
Kisi-Kisi Instrumen Pola Asuh Orang Tua 
 
 
 
 
 
 
b. K
e
c
e
rdasan Emosional 
 
Tabel 4 
Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Emosional 
 
 
Variabel Indikator Item Positif 
Item 
Negatif 
Jumlah 
Kecerdasa
n 
emosional 
(Daniel 
Goleman2
005: 58) 
Mengenali emosi 
diri 
1,2,3,4,5 6,7,8,9, 
10 
10 
Mengelola emosi 11,12,13,14,1
5, 
16,17,18,1
9,20 
10 
Memotivasi diri 
sendiri 
21,22,23,24,2
5 
26,27,28,2
9,30 
10 
Mengenali emosi 
orang lain (empati) 
31,32,33,34,3
5 
36,37,38,3
9,40 
10 
Membina 
hubungan dengan 
orang lain 
41,42,43,44,4
5 
46,47,48,4
9,50 
10 
Variabel Indikator Butir Positif Butir 
Negatif 
Jumlah 
Pola Asuh 
Orang Tua 
(Jeanne 
Ellis 
Ormrod, 
2008: 95) 
Dmokratis 1,2,3,4,5, 
6,7,8,9, 
10 
11,12,13,1
4,15, 
16,17,18,1
9,20 
20 
Otoriter 21,22,23,24
,25,26, 
27,28 
29,30,31,3
2,33,34,35 
15 
Permissif 36,37,38,39
,40,41,42,4
3 
44,45,46,4
7,48,49,50 
15 
Jumlah 50 
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Jumlah    50 
c. Tipe Kepribadian 
 
Tabel 5 
Kisi-Kisi Instrumen Tipe Kepribadian 
 
 
Variabel Indikator Item Positif 
Item 
Negatif 
Jumlah 
Tipe 
Kepribadi
an  (Carl 
Devis 
Jung, 
2003:145) 
Ekstroversi 1,2,3,4,5 6,7,8,9, 
10 
10 
Introversi 11,12,13,14,
15, 
16,17,18,19,
20 
10 
Kemampuan 
bersepakat 
21,22,23,24,
25 
26,27,28,29,
30 
10 
Kemampuan 
mendengarkan 
suara hati 
31,32,33,34,
35 
36,37,38,39,
40 
10 
Stabilitas emosi 41,42,43,44,
45 
46,47,48,49,
50 
10 
Jumlah    50 
 
 
d. Perilaku Prososial 
 
Tabel 6 
Kisi-Kisi Instrumen Perilaku Prososial 
 
 
Variabel Indikator Item Positif 
Item 
Negatif 
Jumlah 
Perilaku 
Prososial 
(Fathur 
Rahman & 
Damaianu
s Tiala, 
2009: 83) 
Memberi rasa aman 
terhadap orang lain  
1,2,3,4,5 6,7,8,9, 
10 
10 
Saling berbagi 11,12,13,14,
15, 
16,17,18,19,
20 
10 
Saling menolong 21,22,23,24,
25 
26,27,28,29,
30 
10 
Bekerja secara 
kooperatif 
31,32,33,34,
35 
36,37,38,39,
40 
10 
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Menunjukkan sikap 
empatik terhadap 
orang lain 
41,42,43,44,
45 
46,47,48,49,
50 
10 
Jumlah    50 
4. Uji Coba Instrumen 
a. Jenis Instrumen 
Jenis instrumen penelitian ini menggunakan angket. Melalui 
angket, guru dapat mengenal tentang minat, masalah kebutuhan, 
kecemasan, ambisi anak dan sebagainya. Angket merupakan jenis 
instrumen yang akan digunakan untuk mengukur pola asuh orang tua, 
kecerdasan emosional dan perbedaan individual terhadap perilaku 
prososial siswa MIN 4 Sukoharjo. Dalam angket ini, setiap pertanyaan 
terdapat lima alternatif jawaban yang dinilai menggunakan skala 
Likert dengan alternatif jawabannya yaitu: selalu, sering, kadang-
kadang, jarang dan tidak pernah (Suharsimi Arikunto, 2013:107). 
Uji coba angket pola asuh orang tua, kecerdasan emosional, 
tipe kepribadian dan perilaku prososial akan dilaksanakan pada siswa 
kelas VI di MIN 5 Sukoharjo dengan responden sejumlah 30 orang. 
b. Jumlah Butir 
Butir soal dalam instrumen angket yang akan diujicobakan 
berjumlah 50 butir dengan ketentuan instrumen angket pola asuh 
orang tua meliputi 50 butir soal, instrumen angket kecerdasan 
emosional meliputi 50 butir soal, instrumen angket perbedaan 
individual meliputi 50 butir soal, dan instrumen angket perilaku 
prososial meliputi 50 butir soal. 
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c. Aturan Penskoran 
Cara penskoran atau penilaian butir positif bergerak dari 5 
ke 1, sedangkan penilaian butir negatif bergerak dari 1 ke 5, sebagai 
berikut:
Jawaban butir positif:  
1) Selalu                 = 5 
2) Sering      = 4 
3) Kadang-Kadang = 3 
4) Jarang       = 2 
5) Tidak Pernah       = 1 
Jawaban butir negatif 
1) Selalu       = 1 
2) Sering       = 2 
3) Kadang-Kadang  = 3 
4) Jarang       = 4 
5) Tidak Pernah       = 5
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d. Kriteria Uji Coba dan Responden Uji Coba 
Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, terlebih dahulu 
angket diujicobakan untuk mengetahui kevalidan dan kereliabelan 
setiap butir soal. Adapun uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut: 
1) Uji Validitas 
Istilah validitas berasal dari kata ajektif dalam bahasa 
Inggris valid berarti: ‘sah’, ’sahih’, ‘sesuai’, atau ‘tepat’. Kata 
benda validitas (validity) berarti  ‘kesahan’, ’kesahihan’, 
‘kesesuaian’, atau ‘ketepatan’. Suatu alat ukur dapat disebut valid 
apabila alat ukur tersebut benar-benar sesuai, tepat atau cocok 
dalam memenuhi fungsinya sebagai alat pengukur (A. Daliman, 
2013:38).   
Instrumen pola asuh orang tua, kecerdasan emosional, tipe 
kepribadian, dan perilaku prososial dapat dilakukan menggunakan 
uji validitas dengan menggunakan rumus validitas korelasi butir 
total dengan seluruh butir dengan rumus (Sugiyono, 2014:356): 
 
 
 
 
Dimana:  
rXY   = Hubungan koefisien antara X dan Y 
N  = Jumlah responden (siswa) 
  
     2222 
 



YYNXXN
YXXYN
rXY
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X  = Jumlah nilai setiap item 
Y   = Jumlah nilai setiap siswa 
 
Apabila rhitung > rtabel dengan derajat signifikan 5%, maka 
item dikatakan valid. Siswa yang mengikuti uji coba instrumen 
berjumlah 30 orang. Hasil uji validitas adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7 
Validitas Pola Asuh Orang Tua 
 
 
No rXY rtabel Keputusan No rXY rtabel Keputusan 
1 0,497 0,296 Valid 14 0,525 0,296 Valid 
2 0,536 0,296 Valid 15 0,333 0,296 Valid 
3 0,321 0,296 Valid 16 0,738 0,296 Valid 
4 0,350 0,296 Valid 17 0,493 0,296 Valid 
5 0,378 0,296 Valid 18 0,595 0,296 Valid 
6 0,457 0,296 Valid 19 0,343 0,296 Valid 
7 0,306 0,296 Valid 20 0,361 0,296 Valid 
8 0,342 0,296 Valid 21 0,367 0,296 Valid 
9 0,375 0,296 Valid 22 0,510 0,296 Valid 
10 0,610 0,296 Valid 23 0,486 0,296 Valid 
11 0,508 0,296 Valid 24 0,363 0,296 Valid 
12 0,594 0,296 Valid 25 0,328 0,296 Valid 
13 0,340 0,296 Valid  
 
Tabel 8 
Validitas Kecerdasan Emosional 
 
 
No rXY rtabel Keputusan No rXY rtabel Keputusan 
1 0,451 0,296 Valid 18 0,425 0,296 Valid 
2 0,731 0,296 Valid 19 0,644 0,296 Valid 
3 0,493 0,296 Valid 20 0,640 0,296 Valid 
4 0,390 0,296 Valid 21 0,642 0,296 Valid 
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5 0,433 0,296 Valid 22 0,617 0,296 Valid 
6 0,639 0,296 Valid 23 0,592 0,296 Valid 
7 0,462 0,296 Valid 24 0,384 0,296 Valid 
8 0,597 0,296 Valid 25 0,536 0,296 Valid 
9 0,569 0,296 Valid 26 0,522 0,296 Valid 
10 0,430 0,296 Valid 27 0,426 0,296 Valid 
11 0,369 0,296 Valid 28 0,302 0,296 Valid 
12 0,468 0,296 Valid 29 0,462 0,296 Valid 
13 0,468 0,296 Valid 30 0,433 0,296 Valid 
14 0,614 0,296 Valid 31 0,469 0,296 Valid 
15 0,392 0,296 Valid 32 0,590 0,296 Valid 
16 0,585 0,296 Valid 33 0,405 0,296 Valid 
17 0,642 0,296 Valid  
 
 
Tabel 9 
Validitas Tipe Kepribadian 
 
 
No rXY rtabel Keputusan No rXY rtabel Keputusan 
1 0,636 0,296 Valid 13 0,613 0,296 Valid 
2 0,355 0,296 Valid 14 0,501 0,296 Valid 
3 0,554 0,296 Valid 15 0,537 0,296 Valid 
4 0,486 0,296 Valid 16 0,446 0,296 Valid 
5 0,488 0,296 Valid 17 0,571 0,296 Valid 
6 0,360 0,296 Valid 18 0,539 0,296 Valid 
7 0,639 0,296 Valid 19 0,790 0,296 Valid 
8 0,297 0,296 Valid 20 0,496 0,296 Valid 
9 0,452 0,296 Valid 21 0,461 0,296 Valid 
10 0,732 0,296 Valid 22 0,371 0,296 Valid 
11 0,474 0,296 Valid 23 0,711 0,296 Valid 
12 0,366 0,296 Valid 24 0,329 0,296 Valid 
 
 
Tabel 10 
Validitas Perilaku Prososial 
 
 
No rXY rtabel Keputusan No rXY rtabel Keputusan 
1 0,379 0,296 Valid 17 0,306 0,296 Valid 
2 0,353 0,296 Valid 18 0,547 0,296 Valid 
3 0,563 0,296 Valid 19 0,410 0,296 Valid 
4 0,361 0,296 Valid 20 0,393 0,296 Valid 
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5 0,467 0,296 Valid 21 0,458 0,296 Valid 
6 0,449 0,296 Valid 22 0,395 0,296 Valid 
7 0,572 0,296 Valid 23 0,451 0,296 Valid 
8 0,653 0,296 Valid 24 0,511 0,296 Valid 
9 0,334 0,296 Valid 25 0,559 0,296 Valid 
10 0,687 0,296 Valid 26 0,595 0,296 Valid 
11 0,476 0,296 Valid 27 0,480 0,296 Valid 
12 0,439 0,296 Valid 28 0,335 0,296 Valid 
13 0,817 0,296 Valid 29 0,551 0,296 Valid 
14 0,397 0,296 Valid 30 0,634 0,296 Valid 
15 0,497 0,296 Valid 31 0,528 0,296 Valid 
16 0,319 0,296 Valid  
 
 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari kata reliable yang berarti ‘dapat 
dipercaya’ atau ‘dapat diandalkan’. Reliabilitas berarti memiliki 
kepercayaan atau keterandalan. Suatu tes dapat dikatakan memiliki 
taraf kepercayaan yang tinggi, jika tes tersebut dapat memberikan 
hasil pengukuran yang mantab, tetap dan konsisten (A. Daliman, 
2013:51). 
Uji reliabilitas instrumen pola asuh orang tua, kecerdasan 
emosional, tipe kepribadian danperilaku prososial menggunakan 
rumus Alpha. Rumus alpha adalah rumus statistik yang digunakan 
untuk tes esai dan tes lain yang menghendaki adanya gradualisasi 
dalam penilaian (A. Daliman, 2013:58). Adapun rumus alpha yaitu 
sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2013:180): 

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Dimana:  
r11   = reliabilitas internal seluruh instrumen 
k    = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

2
b = jumlah varian butir 
2
t     = varians total 
Apabila rhitung> rtabel dengan derajat signifikan 5%, maka instrumen 
dikatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas instrumen adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 11 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
Variabel  Cronbac’s Alpha Keterangan 
Pola Asuh  0,818 Reliabel 
Kecerdasan Emosional 0,879 Reliabel 
Tipe Kepribadian 0,790 Reliabel 
Perilaku Prososial 0,897 Reliabel 
     Sumber : Data diolah SPSS 20, 2019 
Tabel diatas menunjukkan hasil reliabilitas masing-masing 
variabel yang memiliki nilai Cronbac’s Alpha lebih besar dari 0,70 
untuk masing-masing variabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. Semua 
jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab item-item 
pertanyaan yang mengukur masing-masing variabel yang meliputi 
pola asuh, kecerdasan emosional, tipe kepribadian, dan perilaku 
prososial. 
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu teknik yang 
diarahkan  untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan dalam proposal (Sugiyono, 2012:331). Teknik analisis data 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-
sminorv (K-S). Pengujian ini untuk mengetahui apakah dalam model 
korelasi, variabel dependen atau variabel independen memiliki 
distribusi normal atau tidak. Cara untuk mendeteksi dengan 
kolmogrov-sminorv (K-S) yaitu jika nilai signifikansi >0,05 maka data 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji prasyarat yang digunakan untuk memenuhi teknik analisis 
yaitu uji linearitas via ANOVA dengan cara menghitung nilai F dari 
setiap komponen linear dan nonlinear. Jika signifikansi nilai F untuk 
komponen nonlinear adalah di bawah nilai kritis (misalnya ρ < 0,05) 
maka model hubungan yang teridentifikasi adalah nonlinear (Azwar, 
2000: 81). 
2. Uji Hipotesis 
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Penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment 
dan korelasi ganda. Hipotesis nomor satu, dua dan tiga menggunakan 
tehnik korelasi product moment dengan rumus (Sugiyono, 2014: 228):  
 
 
 
Dimana:  
X  = Pola Asuh Orang Tua (X1), Kecerdasan Emosional (X2), Tipe 
Kepribadian (X3)  
Y  = Perilaku Prososial (Variabel terikat) 
Kesimpulan apabila rh > rt dengan taraf signifikan 5%, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, hipotesis nomor satu ada pengaruh pola 
asuh orang tua terhadap terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 
Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019. 
Hipotesis nomor empat, lima, dan enam menggunakan teknik 
korelasi ganda dengan rumus (Sugiyono, 2014: 233) 
          √
    
             
                       
       
          
 
Dimana: 
        = Korelasi antara variable X1 dengan X2 secara bersama 
sama dengan variable Y 
     = korelasi product moment antara X1 dengan Y 
  
     2222 
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     = korelasi product moment antara X2 dengan Y 
      = korelasi product moment antara X1 dengan X2 
 
Kemudian pengujian signifikan terhadap koefisien korelasi 
ganda menggunakan uji F, dengan rumus 
    
  
 
       
       
 
Dimana: 
R = koefisien korelasi ganda 
k = jumlah variable independent 
n = jumlah anggota sample 
Kesimpulan, apabila Fh > Ft dengan taraf signifikan 5%, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada pengaruh pola asuh orang tua 
dan kecerdasan emosional terhadap perilaku prososial siswa MIN 4 
Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019. 
Uji hipotesis nomor tujuh yaitu menggunakan teknik korelasi 
ganda dengan rumus ganda dengan rumus (Tulus Winarsunu, 2010: 
215):  
 
        √
  ∑        ∑       ∑      
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Dimana: 
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       = Korelasi antara variable X1, X2 dan X3 secara bersama 
sama dengan variable Y 
     = korelasi product moment antara X1 dengan Y 
     = korelasi product moment antara X2 dengan Y 
     = korelasi product moment antara X3 dengan Y 
 
Pengujian signifikan terhadap koefisien korelasi ganda 
menggunakan uji F, dengan rumus: 
 
    
  
 
       
       
 
Dimana: 
R = koefisien korelasi ganda 
k = jumlah variable independent 
n = jumlah anggota sampel 
Kesimpulan, apabila Fh > Ft dengan taraf signifikan 5%, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada pengaruh pola asuh orang tua, 
kecerdasan emosional dan tipe kepribadian terhadap perilaku prososial 
siswa MIN 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Kuisioner yang disebar kepada responden berjumlah 79 kuisioner. 
Rincian kuisioner yang di sebar di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Baki 
sebagai berikut: 
Tabel 12  
Tingkat Pengembalian Kuisioner 
 
Keterangan Jumlah Prosentase 
Kuisioner yang disebar 79 100% 
Kuisioner yang kembali 79 100% 
Kuisioner yang diolah 79 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan rincian jumlah kuisioner yang kembali. 
Dapat dilihat bahwa 79 kuisioner yang disebarkan tingkat pengembaliannya 
100%. Kuisioner yang disebar ke siswa di MIN 4 Sukoharjo sepenuhnya 
kembali dan diolah oleh peneliti. 
1. Pola Asuh Orang Tua 
Angket yang telah dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
pola asuh orang tua, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi  = 117 
b. Skor terendah = 63 
c. Rentang data  = (117-63) + 1 = 55 
d. Jumlah Kelas Interval = K   = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 79   
= 1 + 3,3 . 1,90 = 6,2 = 6 
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e. Panjang Kelas Interval  = 55 : 6 = 9 
Tabel 13 
Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua 
 
 
No. Kelas Kelas Interval F %  Kategori  
1 63-72 2 3 
13 Rendah 
2 73-82 8 10 
3 83-92 16 20 
43 Sedang 
4 93-102 18 23 
5 103-112 29 37 
44 Tinggi 
6 113-122 6 7 
 Jumlah  79 100 100  
 
Tabel tersebut diketahui bahwa pola asuh orang tua siswa MIN 
4 Sukoharjo pada tahun pelajaran 2018/ 2019 pada interval 63-72 
sebanyak 2 siswa (3%), interval 73-82 sebanyak 8 siswa (10%), interval 
83-92 sebanyak 16 siswa (20%), interval 93-102 sebanyak 18 siswa 
(23%), interval 103-112 sebanyak 29 siswa (37%), dan interval 113-122 
sebanyak 6 siswa (7%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini: 
 
Gambar 2 
Grafik Batang Pola Asuh Orang Tua 
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Demikian, dapat disimpulkan bahwa data pola asuh orang tua 
dengan kategori tinggi sebanyak 35 siswa (44%) , kategori sedang 
sebanyak 34 siswa (43%), dan kategori rendah sebanyak 10 siswa (13%). 
Sehingga dapat dikatakan pola asuh orang tua pada siswa di MIN 4 
Sukoharjo terdapat pada kategori tinggi. 
2. Kecerdasan Emosional 
Angket yang telah dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
kecerdasan emosional, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi  = 158 
b. Skor terendah = 80 
c. Rentang data  = (158-80) + 1 = 79 
d. Jumlah Kelas Interval = K   = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 79   
= 1 + 3,3 . 1,90 = 6,2 = 6 
e. Panjang Kelas Interval  = 79 : 6 = 13 
  
Tabel 14 
Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 
 
No. Kelas Kelas Interval F %  Kategori  
1 80-93 4 5 
14 Rendah 
2 94-107 7 9 
3 108-121 24 30 
58 Sedang 
4 122-134 22 28 
5 134-147 16 20 
28 Tinggi 
6 147-160 6 8 
 Jumlah  79 100 100  
 
Tabel tersebut diketahui bahwa kecerdasan emosional siswa 
MIN 4 Sukoharjo pada tahun pelajaran 2018/ 2019 pada interval 80-93 
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sebanyak 4 siswa (5%), interval 94-107 sebanyak 7 siswa (9%), interval 
108-121 sebanyak 24 siswa (30%), interval 122-134 sebanyak 22 siswa 
(28%), interval 147-160 sebanyak 16 siswa (20%), dan interval 147-160 
sebanyak 6 siswa (8%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini: 
Gambar 3 
Grafik Batang Kecerdasan Emosional Siswa 
 
 
 
 
Demikian dapat disimpulkan bahwa data pola asuh orang tua 
dengan kategori tinggi sebanyak 11 siswa (14%) , kategori sedang 
sebanyak 46 siswa (58%), dan kategori rendah sebanyak 22 siswa (28%). 
Sehingga dapat dikatakan kecerdasan emosional pada siswa di MIN 4 
Sukoharjo terdapat pada kategori sedang. 
3. Tipe Kepribadian 
Angket yang telah dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
tipe kepribadian siswa, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi  = 117 
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b. Skor terendah = 57 
c. Rentang data  = (117-57) + 1 = 61 
d. Jumlah Kelas Interval = K   = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 79   
       = 1 + 3,3 . 1,90 = 6,2 = 6 
e. Panjang Kelas Interval  = 61 : 6 = 10 
 
Tabel 15 
Distribusi Frekuensi Tipe Kepribadian 
 
 
No. Kelas Kelas Interval F %  Kategori  
1 57-67 6 8 
31 Rendah 
2 68-78 18 23 
3 79-89 35 44 
63 Sedang 
4 90-100 15 19 
5 101-111 4 5 
6 Tinggi 
6 112-122 1 1 
 Jumlah  79 100 100  
 
Tabel tersebut diketahui bahwa tipe kepribadian siswa MIN 4 
Sukoharjo pada tahun pelajaran 2018/ 2019 pada interval 57-67 sebanyak 
6 siswa (8%), interval 68-78 sebanyak 18 siswa (23%), interval 79-99 
sebanyak 35 siswa  (44%), interval 100-110 sebanyak 15 siswa (19%), 
interval 101-111 sebanyak 4 siswa (5%), dan interval 112-122 sebanyak 
1 siswa (1%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 4 
Grafik Batang Tipe Kepribadian 
 
 
Demikian dapat disimpulkan bahwa data pola asuh orang tua 
dengan kategori tinggi sebanyak 24 siswa (31%), kategori sedang 
sebanyak 50 siswa (63%), dan kategori rendah sebanyak 5 siswa (3%). 
Sehingga dapat dikatakan tipe kepribadian pada siswa di MIN 4 
Sukoharjo terdapat pada kategori sedang. 
4. Perilaku Prososial 
Angket yang telah dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
perilaku prososial, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi  = 153 
b. Skor terendah = 78 
c. Rentang data  = (153-78) + 1 = 76 
d. Jumlah Kelas Interval = K   = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 79   
= 1 + 3,3 . 1,90 = 6,2 = 6 
e. Panjang Kelas Interval  = 76 : 6 = 13 
 
Tabel 16 
Distribusi Frekuensi Perilaku Prososial 
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No. Kelas Kelas Interval F %  Kategori  
1 78-91 7 9 
19 Rendah 
2 92-105 8 10 
3 106-119 20 25 
65 Sedang 
4 120-133 32 40 
5 134-147 10 13 
16 Tinggi 
6 148-161 2 3 
 Jumlah  79 100 100  
 
Tabel tersebut diketahui bahwa perilaku prososial siswa MIN 4 
Sukoharjo pada tahun pelajaran 2018/ 2019 pada interval 78-91 sebanyak 
7 siswa (9%), interval 92-105 sebanyak 8 siswa (10%), interval 106-119 
sebanyak 20 siswa  (25%), interval 120-133 sebanyak 32 siswa (40%), 
interval 134-147 sebanyak 10 siswa (13%), dan interval 148-161 
sebanyak 2 siswa (3%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini: 
Gambar 5 
Grafik Batang Perilaku Prososial 
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sebanyak 52 siswa (65%), dan kategori rendah sebanyak 5 siswa (16%). 
Sehingga dapat dikatakan perilaku prososial pada siswa di MIN 4 
Sukoharjo terdapat pada kategori sedang. 
 
B. Pengujian Persyaratan 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-
sminorv (K-S). Pengujian ini untuk mengetahui apakah dalam model 
korelasi, variabel dependen atau variabel independen memiliki distribusi 
normal atau tidak.  
 
Tabel 17 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 79 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
9,57871698 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute ,117 
Positive ,117 
Negative -,112 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,037 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,232 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah SPSS20, 2019 
Tabel di atas diketahui bahwa nilai test statistik kolmogrov-
sminorv (K-S) sebesar 0,232, dan signifikan pada 0,05 (karena 
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ρ=0,>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji normalitas 
menggunakan kolmogrov-sminorv (K-S), data berdistribusi normal.  
 
2. Uji Linearitas 
Tabel 18 
Hasil Uji Linearitas 
 
Variabel Signifikan Keterangan 
Pola Asuh 0,000 Linear 
Kecerdasan Emosional 0,000 Linear 
Tipe Kepribadian 0,000 Linear 
Sumber: Data Diolah SPSS 20, 2019. 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa signifikansi nilai F 
untuk komponen linear adalah di bawah nilai kritis (0,000 < 0,05) maka 
model hubungan yang teridentifikasi pada setiap variabel independen 
adalah linear. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Hipotesis 1 
Pengujian hipotesis pertama menggunakan rumus korelasi 
product moment dengan perhitungan menggunakan bantuan program 
SPSS Versi 20 for windows. Hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 19 
Perhitungan Korelasi Pearson Hipotesis 1 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
POLA ASUH 123,4557 16,95227 79 
PERILAKU PROSOSIAL 119,0380 16,29806 79 
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Correlations 
 POLA 
ASUH 
PERILAKU 
PROSOSIAL 
POLA ASUH 
Pearson Correlation 1 ,611
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
22415,595 13162,633 
Covariance 287,379 168,752 
N 79 79 
PERILAKU 
PROSOSIAL 
Pearson Correlation ,611
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
Sum of Squares and 
Cross-products 
13162,633 20718,886 
Covariance 168,752 265,627 
N 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  Sumber: Data Diolah SPSS 20, 2019. 
Tabel output di atas diketahui nilai Sig. (2-tailed)= 0,000 
antara pola asuh orang tua (X1) dengan perilaku prososial (Y) yang 
berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel pola asuh dan 
perilaku prososial. Berdasarkan rhitung (pearson correlation) 
diketahui nilai rhitung untuk korelasi pola asuh (X1) dan perilaku 
prososial (Y) adalah sebesar 0,611 > rtabel 0,220, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan 
perilaku prososial. rhitung (0,611) dalam analisis ini bernilai positif, 
artinya hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat positif 
dengan kata lain semakin meningkatnya pola asuh maka meningkat 
pula perilaku prososial. 
 
2. Hipotesis 2 
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Pengujian hipotesis kedua menggunakan rumus korelasi 
product moment dengan perhitungan menggunakan bantuan program 
SPSS Versi 20 for windows. Hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 20 
Perhitungan Korelasi Pearson Hipotesis 2 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KECERDASAN 
EMOSIONAL 
82,9873 11,49302 79 
PERILAKU PROSOSIAL 119,0380 16,29806 79 
S
u
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Correlations 
 KECERDA
SAN 
EMOSION
AL 
PERILA
KU 
PROSOS
IAL 
KECERDASAN 
EMOSIONAL 
Pearson Correlation 1 ,641
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
Sum of Squares and Cross-
products 
10302,987 9359,038 
Covariance 132,090 119,988 
N 79 79 
PERILAKU 
PROSOSIAL 
Pearson Correlation ,641
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
Sum of Squares and Cross-
products 
9359,038 
20718,88
6 
Covariance 119,988 265,627 
N 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel output di atas diketahui nilai Sig. (2-tailed)= 0,000 
antara kecerdasan emosional  (X2) dengan perilaku prososial (Y) yang 
berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel kecerdasan 
emosional dan perilaku prososial. Berdasarkan rhitung (pearson 
correlation) diketahui nilai rhitung untuk korelasi kecerasan 
emosional  (X2) dan perilaku prososial (Y) adalah sebesar 0,641 > 
rtabel 0,220, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan perilaku prososial. rhitung (0,641) 
dalam analisis ini bernilai positif, artinya hubungan antara kedua 
variabel tersebut bersifat positif dengan kata lain semakin 
meningkatnya kecerdasan emosional  maka meningkat pula perilaku 
prososial. 
 
 
 
3. Hipotesis 3 
Pengujian hipotesis ketiga menggunakan rumus korelasi 
product moment dengan perhitungan menggunakan bantuan program 
SPSS Versi 20 for windows Hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 21 
Perhitungan Korelasi Pearson Hipotesis 3 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
TIPE KEPRIBADIAN 97,4557 12,00619 79 
PERILAKU PROSOSIAL 119,0380 16,29806 79 
 
 
Correlations 
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 TIPE 
KEPRIBADIAN 
PERILAKU 
PROSOSIAL 
TIPE 
KEPRIBA
DIAN 
Pearson Correlation 1 ,698
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
11243,595 10649,633 
Covariance 144,149 136,534 
N 79 79 
PERILAK
U 
PROSOSI
AL 
Pearson Correlation ,698
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
Sum of Squares and 
Cross-products 
10649,633 20718,886 
Covariance 136,534 265,627 
N 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Diolah SPSS 20, 2019. 
 
Tabel output di atas diketahui nilai Sig. (2-tailed)= 0,000 
antara tipe kepribadian  (X3) dengan perilaku prososial (Y) yang 
berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel tipe 
kepribadian dan perilaku prososial. Berdasarkan rhitung (pearson 
correlation) diketahui nilai rhitung untuk hubungan tipt kepribadian  
(X3) dan perilaku prososial (Y) adalah sebesar 0,698 > rtabel 0,220, 
maka dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara tipe kepribadian 
orang tua dengan perilaku prososial. rhitung (0,698) dalam analisis ini 
bernilai positif, artinya hubungan antara kedua variabel tersebut 
bersifat positif dengan kata lain semakin meningkatnya tipe 
kepribadian maka meningkat pula perilaku prososial. 
 
4. Hipotesis 4 
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Pengujian hipotesis keempat menggunakan rumus korelasi 
ganda 2 variabel bebas, perhitungan menggunakan program SPSS 
Versi 20. Hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 22 
Perhitungan Korelasi Ganda Hipotesis 4 
 
Model Summary 
Mo
del R 
R 
Square 
Adju
sted 
R 
Squa
re 
Std. 
Error 
of 
the 
Esti
mate 
Change Statistics 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chan
ge 
df
1 df2 
Sig. 
F 
Chan
ge 
1 ,728
a
 ,530 ,517 11,3
2218 
,530 42,8
12 
2 76 ,000 
a. Predictors: (Constant), POLA ASUH, KECERDASAN EMOSIONAL 
 Sumber: Data Diolah SPSS 20, 2019. 
 
 
Tabel output model summary diketahui bahwa besarnya 
hubungan antara pola asuh dan kecerdasan emosional (secara 
simultan) dengan perilaku prososial yang dihitung dengan koefisien 
korelasi ganda adalah 0,728. Kontribusi secara simultan kedua 
variabel adalah 51,7% sedangkan sisanya 48,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model. Tingkat signifikansi diketahui dengan 
koefisien korelasi ganda diuji secara keseluruhan. Berdasarkan tabel 
diatas diperoleh F hitung (42,812) > F tabel (19,48) maka 
keputusannya H0 ditolak dan H4 diterima, artinya ada pengaruh pola 
asuh dan kecerdasan emosiomal terhadap perilaku prososial. 
 
5. Hipotesis 5 
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Pengujian hipotesis kelima menggunakan rumus korelasi 
ganda 2 variabel bebas dengan perhitungan menggunakan bantuan 
program SPSS Versi 20 for windows. Hasil perhitungan sebagai 
berikut: 
 
Tabel 22 
Perhitungan Korelasi Ganda Hipotesis 5 
 
Model Summary  
 
Mo
del 
R 
R 
Squa
re 
Adjust
ed R 
Square 
Std. 
Error 
of 
the 
Esti
mate 
Change Statistics 
 
  
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chan
ge 
df
1 df2 
Sig. 
F 
Chan
ge 
1 ,776
a
 ,602 ,592 10,41
035 
,602 57,5
89 
2 76 ,000 
a. Predictors: (Constant), POLA ASUH, TIPE 
KEPRIBADIAN 
 
Sumber: Data Diolah SPSS 20, 2019. 
 
 
Tabel output model summary diketahui bahwa besarnya 
hubungan antara pola asuh dan tipe kepribadian (secara simultan) 
dengan perilaku prososial yang dihitung dengan koefisien korelasi 
ganda adalah 0,776. Kontribusi secara simultan kedua variabel adalah 
59,2% sedangkan sisanya 40,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
model. Tingkat signifikansi koefisien korelasi ganda diuji secara 
keseluruhan. Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F hitung 
(57,589) > F tabel (19,48), maka keputusannya H0 ditolak dan H5 
diterima, artinya ada pengaruh pola asuh dan tipe kepribadian 
terhadap perilaku prososial. 
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6. Hipotesis 6 
Pengujian hipotesis keenam menggunakan rumus korelasi 
ganda 2 variabel bebas dengan perhitungan menggunakan bantuan 
program SPSS Versi 20 for windows. Hasil perhitungan sebagai 
berikut: 
Tabel 23 
Perhitungan Korelasi Ganda Hipotesis 6 
 
S
umb
er: 
Dat
a 
Diol
ah 
SPS
S 
20, 
201
9. 
 
Tabel output model summary diketahui bahwa besarnya 
hubungan antara kecerdasan emosional dan tipe kepribadian (secara 
simultan) dengan perilaku prososial yang dihitung dengan koefisien 
korelasi ganda adalah 0,771. Kontribusi secara simultan kedua 
variabel adalah 58,4% sedangkan sisanya 41,6% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model. Tingkat signifikansi koefisien korelasi 
ganda diuji secara keseluruhan. Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
nilai F hitung (55,689) > F tabel (19,48), maka keputusannya H0 
Model Summary 
Mo
del 
R 
R 
Squa
re 
Adju
sted 
R 
Squa
re 
Std. 
Error 
of the 
Estim
ate 
Change Statistics 
  
R 
Squar
e 
Chang
e 
F 
Cha
nge 
df
1 df2 
Sig. 
F 
Cha
nge 
1 ,771
a
 ,594 ,584 10,51
536 
,594 55,6
89 
2 76 ,000 
a. Predictors: (Constant), KECERDASAN EMOSIONAL,  TIPE 
KEPRIBADIAN 
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ditolak dan H6 diterima, artinya ada pengaruh kecerdasan emosiomal 
dan tipe kepribadian terhadap perilaku prososial. 
 
7. Hipotesis 7 
Pengujian hipotesis keenam menggunakan rumus korelasi 
ganda 2 variabel bebas dengan perhitungan menggunakan bantuan 
program SPSS Versi 20 for windows. Hasil perhitungan sebagai 
berikut: 
Tabel 24 
Perhitungan Korelasi Ganda Hipotesis 7 
Model Summary 
Mo
del R 
R 
Squa
re 
Adju
sted 
R 
Squa
re 
Std. 
Error 
of the 
Estima
te 
Change Statistics 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chan
ge 
df
1 
df
2 
Sig. F 
Chang
e 
1 ,809
a
 ,655 ,641 9,7684
1 
,655 47,3
76 
3 76 ,000 
a. Predictors: (Constant), POLA ASUH, KECERDASAN EMOSIONAL, 
TIPE KEPRIBADIAN 
 
 
Tabel output model summary diketahui bahwa besarnya 
hubungan antara pola asuh, kecerdasan emosional, dan tipe kepribadian 
(secara simultan) dengan perilaku prososial yang dihitung dengan 
koefisien korelasi ganda adalah 0,809. Kontribusi secara simultan kedua 
variabel adalah 64,1% sedangkan sisanya 35,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model. Tingkat signifikansi koefisien korelasi ganda 
diuji secara keseluruhan. Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F hitung 
(47,376) > F tabel (19,48), maka keputusannya H0 ditolak dan H7 
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diterima, artinya ada pengaruh pola asuh, kecerdasan emosiomal dan tipe 
kepribadian terhadap perilaku prososial. 
 
D. Pembahasan  
Pola asuh merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
proses sosialisasi dan pembentukan kepribadian anak (Loudova & Lasek, 
2015: 1247). Orang tua memiliki tanggung jawab mengasuh dan juga 
mendidik anak-anaknya dengan baik. selain itu orang tualah yang memulai 
mengenalkan anak kepada anggota keluarga, keberadaan orang lain di 
sekitarnya serta lingkungan yang ia tinggali.apabila anak mulai mengenal 
orang-orang di sekitarnya, maka anak akan mulai menerima peran dari orang 
lain. Anak akan mampu mengikuti pola kebudayaan yang tumbuh pada 
orang-orang yang berada di sekitarnya. Pola perilaku prososial anak juga akan 
tumbuh dan terlihat saat mereka bersama dengan orang-orang yang ada d 
sekitarnya. 
Hasil penelitian ditemukan adanya jenis pola asuh berbeda yang 
diterapkan oleh masing-masing keluarga. Perbedaan pola asuh yang diberikan 
oleh orang tua secara signifikan sangat terlihat dalam pola kepribadian 
terutama perilaku prososial siswa. Sebagian besar anak menjujung tinggi 
perilaku prososial pada keluarga dengan pola asuh demokratis. Anak merasa 
segala sesuatu yang ia kerjakan mendapat sebuah controlling dan 
penghargaan dari orang tua. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan beberapa fakta 
bahwa anak dengan pola asuh demokratis memiliki tingkat kepribadian yang 
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lebih baik dibandingkan anak dengan pola asuh otoriter dan permisif. Pola 
asuh demokratis lebih mengutamakan kepentingan bersama dibandingkan 
kepentingan pribadi. Anak-anak yang dihasilkan dari pengasuhan demokratis 
menjadikan segala pendapat yang dimiliki anak mampu dihargai dan 
dipertimbangkan oleh orang tua. Beberapa anak terlihat lebih menghargai 
sebuah perilaku prososial dikarenakan pola pengasuhan orang tua yang telah 
menanamkan pentingnya menghargai kepentingan orang lain. 
Emosi adalah karunia Tuhan yang diberikan kepada makhluk-
makhluk-Nya termasuk manusia dengan segenap fungsi dan kegunaannya 
bagi keberlangsungan hidup makhluk (Yasin Musthofa, 2007: 105). Maka 
memiliki kecerdasan emosional dengan artian siswa mampu mengendalikan 
dan mengatur tingkat emosinya sendiri merupakan langkah sebagai makhluk 
yang bersosial. Dalam kehidupan sosial setiap manusia mempunyai sebuah 
kewajiban untuk saling menghormati antar sesamanya. Jika mengedepankan 
emosi dan tidak menghargai perbedaan maka yang terjadi tidak ada perilaku 
prososial dalam masyarakat. 
Hasil penelitian ditemukan adanya kecerdasan emosional  berbeda 
pada setiap siswa. Perbedaan kecerdasan emosional siswa secara signifikan 
sangat terlihat dalam pola kepribadian terutama perilaku prososial siswa. 
Beberapa fakta ditemukan bahwa anak dengan kecerdasan emosional tinggi 
yaitu yang mampu mengendalikan emosi dirinya sendiri memiliki tingkat 
kepribadian yang lebih baik dibandingkan anak dengan anak yang meliliki 
kecerdasan emosional rendah. Emosi mempunyai peran penting dalam 
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perkembangan kepribadian individu yang memberikan warna dan arti 
sehingga kehidupan individu menjadi seimbang, lebih indah dan bervariasi. 
Emosi yang merisaukan agar tetap terkendali merupakan kunci 
menuju kesejahteraan emosi. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional 
yang tinggi dapat di lihat dari adanya kemampuan dalam melaksanakan 
tanggung jawab terhadap apa yang telah di berikan, sehingga dapat 
memotivasi diri untuk mewujudkan kinerja yang tinggi dalam segala hal, 
mampu menjalin kerja sama dengan orang lain dan mempunyai kontrol yang 
merupakan bagian khusus dari kontrol diri yang sangat penting bagi 
seseorang dalam melakukan penyesuain diri. 
Kepribadian merupakan pola perilaku dan cara berpikir seseorang 
yang khas dan menentukan penyesuaian diri dengan lingkungannya. 
Kepribadian juga menjelaskan akan adanya karakteristik yang membedakan 
individu dengan individu yang lainnya (Muhammad Irham dan Novan Ardy 
Wiyani, 2016:92). Orang-orang yang termasuk dalam tipe introvert adalah 
individu yang berpusat pada dirinya sendiri, termasuk menentukan 
perilakunya sendiri. Sebaliknya, orang dengan tipe kepribadian ekstrovert 
cenderung mengarahkan dirinya pada lingkungan di sekitarnya, dan pada 
umumnya suka berteman, ramah, menyukai pesta, mempunyai banyak teman, 
membutuhkan orang lain untuk menjadi lawan bicara mereka, tidak suka 
membaca ataupun belajar sendirian, senang humor, selalu siap menjawab, 
menyukai perubahan dan santai. 
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Hasil penelitian ditemukan adanya tipe kepribadian yang berbeda 
pada setiap siswa. Perbedaan tipe kepribadian siswa secara signifikan sangat 
terlihat dalam pola kepribadian terutama perilaku prososial siswa. Beberapa 
fakta ditemukan bahwa anak dengan tipe kepribadian ekstrovert memiliki 
tingkat perilaku prososial yang lebih baik dibandingkan anak dengan anak 
yang memiliki tipe kepribadian introvert.  
Ekstrovert menikmati bersosialisasi dan cenderung lebih antusias, 
tegas, aktif berbicara. Mereka menikmati waktu yang dihabiskan dengan lebih 
banyak orang dan merasa kurang nyaman untuk menghabiskan waktu 
sendirian. Introversion, sebaliknya, adalah keadaan yang didominasi lebih 
peduli dengan dunia dalam seseorang. Introvert lebih suka refleksi diri 
daripada interaksi sosial. Mereka juga lebih memilih untuk mengamati 
sebelum berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 
Pendidikan itu relevan karena memungkinkan siswa untuk belajar 
dan memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang pada dasarnya akan 
terbentuk perilaki mereka (Lopez, L.H, Almeida D.J.C, Rodriguez J.L.B, & 
Perez P.D.S, 2016: 412). Pada dasarnya sebuah studi tentang kebiasaan dan 
pengalaman perlu dipertimbangkan khususnya praktik-praktik yang 
terwujudkan dan kepekaan sosial yang terlibat (Kupers, W & Pauleen, 2015: 
495). Dengan demikian bahwa tidak hanya di rumah, perilaku sosial siswa itu 
dibentuk dan terbentuk namun sekolah perlu adanya upaya untuk 
mewujudkan kepekaan untuk berperilaku prososial pada siswanya. Selain itu 
kemiskinan yang dikatakan menjadikan asal mula dampak pengasuhan 
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keluarga, motivasi dan pembelajaran anak-anak di sekolah. Latar latar 
belakang keluarga dan lingkungan adalah penting yang berdampak pada 
kemampuan anak (Humble S & Dixon Pauline, 2017: 95)   
Pedidikan karakter juga disebutkan sebagai upaya mengintegrasikan 
nilai-nilai luhur untuk membentuk karakter atau kepribadian siswa dengan 
menyimpulkan domain agama dalam mata pelajaran pendidikan. Pendidikan 
agama bertujuan untuk meningkatkan moralitas manusia dan manusia yang 
ada mampu menciptakan hubungan yang harmonis antar warga (Djailani AR, 
2013: 50). Selain itu diperlukannya penguatan perilaku yang sesuai. Setiap 
kali siswa berperilaku dengan cara yang dapat diterima imbalannya 
bervariasi, dengan mengucapkan kata-kata seperti “terima kasih”, “well 
done”, “good of you”atau memberi hadiah berupa materi atau uang. 
Sedangkan perilaku siswa yang tidak dapat kita terima dengan baik, kita 
dapat mengabaikannya, tidak menghargainya atau menghukum orang yang 
terlibat di dalamnya (Namutebi Edith, 2018: 85). 
Proses pembelajaran di sekolah merupakan perantara bagi 
pembentukan perilaku prososial. Pendidikan agama menjadikan siswa 
berhubungan baik dengan orang lain, selain itu untuk membentuk perilaku 
prososial pada siswa sekolah dasar juga perlu adanya pemberian reward atau 
punishment. Semuanya semata-mata tidak untuk membeda-bedakan antara 
siswa yang satu dengan yang lainnya, tetapi proses memberikan pemahaman 
bagi siswa bahwa semua bentuk perilaku siswa tidak serta merta dapat 
diterima di lingkungan sekolah.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
1. Tabel output penelitian menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)= 0,000 antara 
pola asuh orang tua (X1) dengan perilaku prososial (Y) yang berarti 
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel pola asuh dan perilaku 
prososial. Berdasarkan rhitung (pearson correlation) diketahui nilai 
rhitung untuk korelasi pola asuh (X1) dan perilaku prososial (Y) adalah 
sebesar 0,611 > rtabel 0,220, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku prososial. rhitung 
(0,611) dalam analisis ini bernilai positif, artinya hubungan antara kedua 
variabel tersebut bersifat positif dengan kata lain semakin meningkatnya 
pola asuh maka meningkat pula perilaku prososial. 
2. Tabel output penelitian menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)= 0,000 antara 
kecerdasan emosional  (X2) dengan perilaku prososial (Y) yang berarti 
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel kecerdasan emosional dan 
perilaku prososial. Berdasarkan rhitung (pearson correlation) diketahui 
nilai rhitung untuk korelasi kecerasan emosional  (X2) dan perilaku 
prososial (Y) adalah sebesar 0,641 > rtabel 0,220, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku 
prososial. rhitung (0,641) dalam analisis ini bernilai positif, artinya 
hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat positif dengan kata lain 
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semakin meningkatnya kecerdasan emosional  maka meningkat pula 
perilaku prososial. 
3. Tabel output penelitian menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)= 0,000 antara 
tipe kepribadian  (X3) dengan perilaku prososial (Y) yang berarti terdapat 
korelasi yang signifikan antara variabel tipe kepribadian dan perilaku 
prososial. Berdasarkan rhitung (pearson correlation) diketahui nilai 
rhitung untuk hubungan tipt kepribadian  (X3) dan perilaku prososial (Y) 
adalah sebesar 0,698 > rtabel 0,220, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
korelasi antara tipe kepribadian orang tua dengan perilaku prososial. 
rhitung (0,698) dalam analisis ini bernilai positif, artinya hubungan antara 
kedua variabel tersebut bersifat positif dengan kata lain semakin 
meningkatnya tipe kepribadian  maka meningkat pula perilaku prososial. 
4. Tabel output model summary menunjukkan bahwa besarnya hubungan 
antara pola asuh dan kecerdasan emosional (secara simultan) dengan 
perilaku prososial yang dihitung dengan koefisien korelasi ganda adalah 
0,728. Kontribusi secara simultan kedua variabel adalah 51,7% sedangkan 
sisanya 48,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Tingkat 
signifikansi koefisien korelasi ganda diuji secara keseluruhan. Berdasarkan 
tabel diatas diperoleh F hitung (42,812) > F tabel (19,48) maka 
keputusannya H0 ditolak dan H4 diterima, artinya ada pengaruh pola asuh 
dan kecerdasan emosiomal terhadap perilaku prososial. 
5. Tabel output model summary menunjukkan bahwa besarnya hubungan 
antara pola asuh dan tipe kepribadian (secara simultan) dengan perilaku 
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prososial yang dihitung dengan koefisien korelasi ganda adalah 0,776. 
Kontribusi secara simultan kedua variabel adalah 59,2% sedangkan 
sisanya 40,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Tingkat 
signifikansi koefisien korelasi ganda diuji secara keseluruhan. Berdasarkan 
tabel diatas diperoleh nilai F hitung (57,589) > F tabel (19,48), maka 
keputusannya H0 ditolak dan H5 diterima, artinya ada pengaruh pola asuh 
dan tipe kepribadian terhadap perilaku prososial. 
6. Tabel output model summary menunjukkan bahwa besarnya hubungan 
antara kecerdasan emosional dan tipe kepribadian (secara simultan) 
dengan perilaku prososial yang dihitung dengan koefisien korelasi ganda 
adalah 0,771. Kontribusi secara simultan kedua variabel adalah 58,4% 
sedangkan sisanya 41,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
Tingkat signifikansi koefisien korelasi ganda diuji secara keseluruhan. 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F hitung (55,689) > F tabel 
(19,48), maka keputusannya H0 ditolak dan H6 diterima, artinya ada 
pengaruh kecerdasan emosiomal dan tipe kepribadian terhadap perilaku 
prososial. 
7. Tabel output model summary menunjukkan bahwa besarnya hubungan 
antara pola asuh, kecerdasan emosional, dan tipe kepribadian (secara 
simultan) dengan perilaku prososial yang dihitung dengan koefisien 
korelasi ganda adalah 0,809. Kontribusi secara simultan kedua variabel 
adalah 64,1% sedangkan sisanya 35,9% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model. Tingkat signifikansi koefisien korelasi ganda diuji secara 
121 
 
 
keseluruhan. Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F hitung (47,376) > F 
tabel (19,48), maka keputusannya H0 ditolak dan H7 diterima, artinya ada 
pengaruh pola asuh, kecerdasan emosiomal dan tipe kepribadian terhadap 
perilaku prososial. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini telah mengungkapkan bahwa pengaruh pola 
asuh orang tua, kecerdasan emosional dan tipe kepribadian sangat 
dominan terhadap perilaku prososial dengan tingkat pengaruh 64,1% 
dibandingkan dengan pengaruh lainnya yang hanya mencapai 35,9%. 
Kaitannya dengan kesimpulan di atas maka diperlukan pola asuh, 
kecerdasan emosional dan siswa memiliki kepribadian yang baik untuk 
meningkatkan perilaku prososialnya. 
Temuan penelitian ini, memiliki implikasi kepada seluruh lapisan 
masyarakat pada umumnya, dan khususnya bagi orang tua dalam 
mengembangkan nilai-nilai karakter terutama dalam turut serta 
mengembangkan perilaku prosial siswa. Orang tua diharapkan mampu 
memberikan pola asuh yang demokratis, yakni tidak mementingkan ego 
sendiri serta menyelesaikan setiap masalah dengan musyawarah. Setiap 
siswa juga memiliki kecerdasan emosional dan tipe kepribadian yang 
berbeda sehingga setiap anak berbeda pula dalam berperilaku. Kecerdasan 
emosional yang tinggi akan lebih mengembangkan sisi sosial siswa. 
Sedangkan sebagian besar tipe kepribadian yang siswa tidak condong ke 
introver ataupun ekstrovert tetapi lebih ke ambivert (pertengahan). Kepada 
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pihak masyarakat untuk lebih memperhatikan proses-proses pergaulan 
yang terjadi pada anak-anak sekolah, agar tidak terjerumus ke dalam 
lingkungan yang negatif. 
 
C. Rekomendasi  
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada orang tua siswa untuk lebih memperhatikan keadaan anaknya 
di rumah. 
2. Kepada siswa untuk mampu mengendalikan emosi sebagai langkah 
memiliki kecerdasan emosi yang baik. 
3. Kepada bapak/ ibu guru untuk memperhatikan dan membimbing 
perilaku prososial siswa di sekolah. 
Kepada pihak sekolah untuk mengontrol perilaku prososial siswa di sekolah. 
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